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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

  

Motto : 

“ Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!”  

(Fardiyandi) 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 

(Qs. Al-Insyirah : 6-7)  

 

Persembahan :  

Kupersembahkan Skripsi ini untuk : 

1. Kedua Orangtua dan Keluarga  

2. Almamaterku Universitas PGRI 

Semarang  

3. Teman-teman dan orang terdekat  
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ABSTRAK 

Fatimahtus Sadiyah. NPM 18110092. “HUBUNGAN EFIKASI DIRI 

AKADEMIK DENGAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA PADA 

SISWA DI SMP NEGERI 14 SEMARANG”. Skripsi. Program Studi 

Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas PGRI 

Semarang. 2023.  

 Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah kurangnya tingkat 

efikasi diri akademik yang dimiliki oleh siswa di SMPN 14 Semarang. Hal 

tersebut disebabkan oleh kurangnya dukungan sosial dari lingkungan 

belajarnya. 

 Permasalahan dalam penelitian adalah apakah ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara efikasi diri akademik dengan dukungan sosial 

teman sebaya pada siswa SMPN 14 Semarang. Tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 

efikasi diri akademik dengan dukungan sosial teman sebaya.  

Jenis penelitian ini adalah expost facto atau tidak adanya treatment 

penelitian expost facto yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa SMPN 14 Semarang kelas 

VIII yang termasuk kedalam usia remaja 13-17 tahun. Sampel yang diambil 

adalah 119 siswa kelas VIII A,B,C,D,F,G,I dengan menggunakan Teknik 

Cluster Random Sampling. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penyebaran instrumen skala penelitian efikasi diri akademik dan dukungan 

sosial teman sebaya.  

Hasil analisis data menunjukan bahwa koefisien korelasi product 

moment antara efikasi diri akademik dengan dukungan sosial teman sebaya 

yaitu 𝑟ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,283, 𝑟ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒l  atau  0,283>0,195. Besar 

sumbangan variable sebesar 8%  dan sisanya ditentukan varibel lain. 

Sedangkan nilai signifikansinya 0,046<0,05  yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara efikasi diri akademik dengan dukungan sosial teman 

sebaya. Berdasarkan tabel nilai korelasi (r) 0,283 pada pedoman interpretasi 

pada rentang “0,200-0,399” yang berarti bahwa tingkat hubungan efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya termasuk kategori rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah 

bagi guru BK di SMPN 14 Semarang diharapkan memberikan layanan BK 

dengan materi yang mencakup mengenai efikasi diri akademik dan dukungan 

sosial teman sebaya. Diharapkan juga guru BK dapat menganalisis 

permasalahan yang dialami oleh siswa.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di masa pandemi pada awal tahun 2020 siswa banyak mengalami 

perubahan sistem pembelajaran, sehingga  siswa  harus dapat menyesuaikan 

keadaan yang sedang terjadi, keadaan dimana virus corona yang semakin 

meningkat. Sifat virus ini cenderung menular dan menyebar sangat cepat, serta 

cukup mematikan diseluruh dunia. Di sejumlah negara maju menerapkan 

karantina, dimana seluruh masyarakatnya dilarang ketat untuk berpergian ke 

suatu tempat. Berbeda dengan Indonesia, yang mengistilahkan dengan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar disingkat dengan (PSBB).  

Dalam hal ini kegiatan di Indonesia sangat terbatas dan hampir semuanya 

beralih menggunakan teknologi. Para karyawan swasta maupun pemerintah 

hampir semuanya melaksanakan pekerjaan nya dari rumah. Yang diistilahkan 

dengan Work From Home. Termasuk dunia Pendidikan dan juga proses belajar 

mengajar yang biasanya dilaksanakan di sekolah kini harus dilaksanakan di 

rumah.   

Pembelajaran yang biasanya dilakukan tatap muka kini harus dilakukan 

secara daring, oleh karena itu semuanya beralih ke sistem daring. Dengan 

adanya pandemi covid ini siswa harus melakukan kebiasaan baru, mulai dari 

pembelajaran secara daring (dalam jaringan), dalam hal ini harus dibutuhkan 

kuota atau internet yang stabil agar menerima materi dengan baik. Tidak semua 

siswa memiliki telephon genggam, atau bahkan sinyal yang kurang stabil di 

daerah tempat tinggalnya membuat nya susah menerima materi dengan baik. 

Selain masalah sinyal dan paket data siswa juga lebih nyaman bertatap muka 

langsung karena bisa bertanya dengan gurunya secara langsung ketika ada 

materi yang tidak mereka pahami. Ditambah lagi dengan tugas-tugas yang 
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harus siswa kerjakan, dalam hal ini siswa harus dapat menyelesaikan tugasnya 

dengan baik. 

Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia  bidang Pendidikan, 

Retno Listyarti, mengatakan ada 246 laporan, baik dari siswa maupun orang 

tua. Hal ini yang berkaitan dengan keluhan siswa tentang banyaknya tugas 

yang diberikan oleh guru saat pembelajaran online ini dibandingkan dengan 

pembelajaran secara tatap muka dikelas. Dengan hal ini menurut KPAI, banyak 

siswa yang tertekan karena guru hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan 

materi kepada siswa (Bona : 2020 ).  

Ketika keadaan seperti ini orang tua atau keluarga dirumah menjadi peran 

penting siswa untuk mengikuti pembelajaran daring. Pemahaman siswa dalam 

menerima materi tentunya sangatlah berbeda, dengan demikian ketika 

mengerjakan tugas seorang siswa yang dapat menerima materinya dengan baik 

tentu akan bisa mengerjakan tugasnya dengan baik, keyakinan, serta 

pemahaman dalam mengerjakan tugasnya sangatlah dibutuhkan agar siswa 

mampu mengerjakan tugasnya. Sehingga lingkungan sosial disekitarnya 

sangatlah berpengaruh terhadap efikasi diri yang dimiliki siswa, ketika 

lingkungan sosial mendukung siswa dalam mengerjakan tugas-tugas di sekolah 

tentunya tidak menjadi hambatan untuk siswa, tetapi ketika dukungan social di 

rumah tidak mendukung tentunya sangat berpengaruh kepada siswa. Dukungan 

sosial yang dimaksud di sini ialah tidak ada hambatan, orang tua atau keluarga 

dirumah  yang ingin membantu anaknya mengerjakan tugas tentu menjadi hal 

yang sangat baik. Dengan begitu peranan teman-teman disekolahnya sangatlah 

penting untuk memperoleh efikasi diri yang baik.  

Dukungan sosial merupakan peranan penting bagi siswa, dukungan sosial 

yang dimaksud disini ialah dukungan sosial teman sebaya. Erikson (dalam 

Ristianti, 2008:8) remaja menerima dukungan sosial dari kelompok teman 

sebaya. Oleh karena itu, remaja berusaha menggabungkan diri dengan teman-

teman sebaya nya. Di masa ini remaja akan menghadapi berbagai macam 

persoalan yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri tanpa adanya bimbingan 
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dan dukungan dari orang-orang terdekatnya, dalam hal ini adalah teman 

dekatnya.   

Di sisi lain wawancara yang dilakukan secara acak kepada beberapa 

siswa menunjukan bahwa selama siswa sekolah daring kesulitan untuk 

menerima materi sehingga dalam mengerjakan tugas siswa putus asa dan tidak 

yakin terhadap dirinya sendiri, dalam hal ini terlihat bahwa siswa tidak yakin 

akan kemampuan yang dimilikinya. Tentunya sangat dibutuhkan efikasi diri 

yang tinggi dalam diri siswa sehingga ketika siswa mengerjakan tugas siswa 

yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Menurut Bandura (dalam Hara, Farida & Budi, 2016), efikasi diri 

merupakan kemampuan atau keyakinan seseorang terhadap dirinya, kontrol 

pribadi serta motivasi, kognitif pada lingkungan sekitarnya. Efikasi diri adalah 

keyakinan seseorang bahwa mampu dalam melaksanakan tugasnya, untuk 

mecapai sesuatu yang diinginkan. Efikasi diri tentunya bukanlah ekpektasi dari 

tindakan yang dilakukan seseorang, melainkan efikasi diri merujuk kepada 

keyakinan yang dimiliki oleh seseorang. Ketika individu menyadari ada 

kekurangan yang ada dalam dirinya tetapi individu itu tetap yakin bahwa 

memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik. Ekspektasi 

atas hasil merujuk kepada kemungkinan-kemungkinan mengenai konsekuensi 

perilaku tersebut Feist dan Feist (2011).  

Berdasarkan hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD)  yang 

disebarkan pada siswa kelas 8 SMP Negeri 14 Semarang pada tanggal 24 

Agustus 2021 yang diisi oleh 21 siswa terdapat hasil 61,9% bahwa ada 

beberapa siswa yang masih merasa belum memiliki rasa percaya diri, 

kemudian pernyataan siswa merasa takut bertanya atau menjawab dikelas 

sebesar 61,9%, terdapat siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran dikelas terdapat 52,4%, dan terdapat siswa yang merasa belum 

menemukan cara belajar yang efektif.  

Berdasarkan hasil kuesioner efikasi diri akademik yang disebarkan pada 

siswa kelas 8 SMP Negeri 14 Semarang pada 29 Oktober 2021 yang diisi oleh 

125 siswa  terdapat hasil 51,1% siswa yang merasa kesulitan dalam 
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mengerjakan tugas, terdapat hasil 66,7% siswa yang merasa mengahadapi 

banyak tugas disekolah, terdapat hasil 71,1%  siswa yang merasa kurang 

percaya diri pada jawaban sendiri ketika mengerjakan tugas, terdapat hasil 

77,8% siswa yang merasa selama pembelajaran online kesulitan untuk 

menerima materi, terdapat hasil 73,3% siswa yang merasa selama 

pembelajaran online tidak bisa menerima materi dengan baik, terdapat hasil 

71,7% siswa yang masih merasa malu bertanya kepada guru ketika ada materi 

yang kurang paham, terdapat hasil 60% siswa yang merasa kurang konsentrasi 

ketika pembelajaran online, dan terdapat hasil 80% siswa selama pembelajaran 

online merasakan jenuh dan bosan terhadap kegiatan pembelajaran.   

Peneliti melakukan wawancara singkat dengan salah satu siswa kelas 8 

yang berinisial EV hasil dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan mengerjakan tugas selama pembelajaran daring 

dikarenakan kesulitan dalam menerima materi pembelajaran, serta kendala-

kendala yang dialami oleh siswa ketika belajar di rumah, seperti harus 

membantu orang tua sehingga siswa tidak konsentrasi dalam menerima materi 

dan tidak bisa dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.  

Dalam hal ini efikasi diri akademik sangatlah berpengaruh di masa 

pandemi, ketika siswa memiliki efikasi diri yang rendah, siswa akan kesulitan 

dalam menerima materi, guru hanya memberikan materi tanpa dijelaskan. Oleh 

karena itu siswa harus mampu memahaminya secara mandiri, dan siswa juga 

harus dapat aktif dikelas atau dapat bertanya kepada gurunya tentang materi 

yang mungkin tidak siswa pahami. Selama pembelajaran daring kebanyakan 

siswa tidak paham akan materi yang diberikan, kemudian memberikan tugas 

setiap pertemuan dan dengan seperti ini siswa kesulitan untuk mengerjakan 

tugasnya, sehingga siswa tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru.  

Sementara itu, hasil pra penelitian yang yang dilakukan pada tanggal 8 

Agustus 2022 dengan penyebaran angket dukungan sosial teman sebaya 

dengan indikator dukungan sosial remaja diantaranya yaitu: 1) Dukungan 

Emosional (ungkapan empati, kasih sayang, dan mendengarkan terhadap 

teman) 2) Dukungan penghargaan (memberikan pujian dan saling memberikan 
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saran kepada teman) 3) Dukungan Instrumental (bantuan yang diberikan baik 

secara waktu,materi, dan tenaga) 4) Dukungan informatif (memberikan 

informasi kepada teman yang membutuhkan).  

Hasil dari penyebaran angket terdapat beberapa permasalahan yang 

sering dialami oleh siswa dengan item sebagai berikut : 1) Teman saya terkesan 

cuek saat saya sedang cerita 2) Teman saya tidak perduli saat saya sedang sakit 

3) Saya merasa teman-teman menghindar jika saya meminta bantuan 4) 

Teman-teman tidak bersedia menjelaskan materi pelajaran yang belum saya 

mengerti 5) Saya tidak pernah belajar bersama diluar sekolah dengan teman 

saya 6) Teman saya tidak memberikan saran untuk penyelesaian masalah saya 

7) Saya merasa teman-teman sering menyepelekan atas kemampuan yang saya 

miliki dalam mengerjakan tugas sekolah 8) Saya merasa arahan dari teman-

teman saya tidak membantu masalah yang saya hadapi 9) Saya merasa tidak 

dihargai teman saat memberikan pendapat 10) Teman saya tidak memberikan 

saya dorongan semangat agar saya giat belajar.  

Hasil penelitian yang dilakukan Ayu Nuzulia Rahma  (2011:240) efikasi 

diri dan dukungan social mempunyai pengaruh positif terhadap penyesuaian 

diri remaja yang tinggal di Panti Asuhan Darul Hadlonah Kota Semarang dan 

secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap penyesuaian diri sebesar 

48,3%. Hal ini berarti apabila remaja memiliki efikas diri dan dukungan social 

yang tinggi maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian diri remaja 

tersebut. Seballiknya, apabila efikasi diri dan dukungan socialnya rendah maka 

semakin rendah pula kemmpuan penyesuaian diri remaja.  

Penelitian yang dilakukan Wahyu Widianti, dkk (2022:10) Hasil analisis 

univariat menunjukkan bahwa responden paling banyak berusia 18 tahun 

dengan jumlah 128 orang (62,1%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 111 

orang (53,9%), mengalami stres akademik kategori sedang sebanyak 98 orang 

(47,6%), memiliki efikasi diri kategori sedang sebanyak 104 orang (50,5%), 

dan memiliki dukungan sosial teman sebaya kategori sedang sebanyak 104 

orang (50,5%). Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan signifikan 

yang lemah dengan arah negatif antara efikasi diri dengan stres akademik serta 
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terdapat hubungan signifikan yang sangat lemah dengan arah negatif antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik pada remaja kelas XII di 

SMA Negeri 8 Denpasar. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Salma,dkk (2018:25) terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel dukungan sosial teman sebaya 

(emotional attachment, social integration, reassurance of worth, reliable 

alliance, guidance, opportunity to provide nurturance), dan selfefficacy 

terhadap penyesuaian diri santri baru. Adapun dari semua independent variable 

dalam penelitian, hanya ada tiga independent variable yang berpengaruh positif 

terhadap penyesuaian diri santri baru, yaitu emotional attachment, reassurance 

of worth, dan reliable alliance. Variabel penelitian yang memiliki pengaruh dan 

signifikansi paling besar yaitu emotional attachment. 

Berdasarkan data tersebut banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menghadapi tugas-tugasnya di sekolah. Oleh karena itu perlu adanya dukungan 

sosial teman sebaya, karena berada dilingkungan sekolah sangat berpengaruh 

oleh pembelajarannya, ketika dukungan sosial teman sebaya mendukung dalam 

proses pembelajaran di sekolah tentunya kemampuan efikasi diri akademik nya 

tidak terhambat. Siswa yang dikelilingi atau dukungan sosial teman sebayanya 

sangat baik tentu tidak menjadi hambatan bagi siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolahnya.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mencari apakah ada hubungan antara efikasi diri akademik dengan dukungan 

sosial teman sebaya ini dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik 

dengan Dukungan Sosial Teman Sebaya Pada Siwa SMP Negeri 14 Semarang”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

diidentifikasikan masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik kurang yakin akan kemampuan yang dimilikinya. 
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2. Kurangnya efikasi diri siswa, yang ditandai dengan siswa yang belum yakin  

akan jawaban ketika mengerjakan tugas sekolah. 

3. Kurangnya dukungan teman sebaya dilingkungan sekolahnya dalam proses 

pembelajaran. 

4. Peserta didik yang tidak memahami materi pelajaran di sekolah. 

5. Kurangnya respon positif yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus dan terarah, maka 

peneliti membatasi permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini hanya 

berkaitan dengan “Hubungan antara Efikasi Diri Akademik dengan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya Pada Siswa SMP Negeri 14 Semarang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan maka penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Apakah ada hubungan yang signifikan 

antara efikasi diri akademik dengan dukungan sosial teman sebaya pada siswa 

SMP Negeri 14 Semarang?. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya pada siswa SMP Negeri 14 

Semarang.  

F. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dalam Pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu bimbingan dan konseling, khususnya mengenai 

hubungan antara efikasi diri akademik dengan dukungan sosial teman 
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sebaya pada siswa SMP Negeri 14 Semarang. Dengan begitu dapat menjadi 

referensi bagi penelitian yang sejenis.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peserta didik  

 Dengan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok terhadap 

efikasi diri akademik siswa diharapkan dapat memiliki keyakinan 

akan kemampuan yang dimiliki dan dapat mengikuti proses belajar 

mengajar secara aktif dikelas, berani dan mampu mengambil 

keputusan dengan tepat.  

b. Bagi guru pembimbing/konselor di sekolah  

  Bagi konselor di sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan layanan untuk meningkatkan efikasi diri akademik siswa 

disekolah, agar siswa memiliki efikasi diri akademik yang tinggi 

disertai dengan dukungan sosialnya.  

c. Bagi kepala sekolah  

  Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam 

menentukan kebijakan dan dapat memfasilitasi penyelenggaraan 

layanan guru bk untuk meningkatkan efikasi diri akademik siswa di 

sekolah.  

d. Bagi peneliti  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan peneliti dapat  

menambah wawasan pengetahuan dan praktis penelitian mengenai 

hubungan antara efikasi diri akademik dengan dukungan sosial teman 

sebaya pada siswa SMP Negeri 14 Semarang.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Efikasi Diri Akademik  

1. Pengertian Efikasi Diri Akademik  

Efikasi Diri Akademik merupakan peran yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini seseorang yang percaya akan keyakinan 

yang dimilikinya serta mampu menggunakan potensi dirinya dengan begitu 

ketika melakukan sesuatu hal tidak akan merasa ragu akan keyakinan yang 

dimilikinya. 

Menurut Bandura (dalam Miftahun Ni’mah : 2009) efikasi diri 

merupakan hasil dari proses kognitif berupa suatu keputusan, keyakinan atau 

pengharapan tentang sejauh mana individu tersebut dalam melakukan sesuatu 

tugas atau sebuah tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai sebuah 

hasil yang diinginkannya. Dengan begitu setiap individu memiliki sebuah 

proses yang berbeda ketika menyelesaikan sebuah permasalahan atau tugas 

yang individu hadapi.  

Sedangkan menurut Alwisol (2004 : 303) Efikasi adalah penilaian diri, 

apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa 

atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi disini 

tentu berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan 

sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat dicapai, sedangkan efikasi diri 

menggambarkan penilaian kemampuan diri.  

Lebih lanjut menurut Bandura 1997 (dalam Triyono 2018 : 23) 

menjelaskan bahwa individu yang kurang percaya diri akan kemampuan yang 

dimilikinya untuk berhasil dalam menyelesaikan suatu tugas akan lebih 

mungkin untuk menghindari tugas-tugas tersebut daripada mencoba untuk 

menyelesaikannya. Efikasi diri yang dimiliki individu kuat tentunya akan 

mendorong kepada inisiatif yang dimilikinya dan ketekunannya pada tugas 
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yang lebih besar. Dengan demikian, individu yang memiliki efikasi diri yang 

rendah akan lebih mungkin untuk menunda-nunda dalam mengerjakan 

tugasnya.  

Menurut Bandura (1997:211) ketika seorang individu memiliki tingkat 

efikasi diri akademik yang tinggi  adalah ketika individu tersebut merasa yakin 

bahwa mereka mampu menangani secara efektif peristiwa dan situasi yang 

mereka hadapi, tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas, percaya pada 

kemampuan diri yang mereka miliki, memandang kesulitan sebagai tantangan 

bukan ancaman. Dengan ciri-ciri itu dapat dikatakan bahwa seorang memiliki 

efikasi diri yang tinggi.   

Terhadap pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri 

akademik pada siswa sangatlah penting atau berpengaruh terhadap lingkungan 

pendidikannya. Siswa yang memiliki efikasi diri akademik yang tinggi akan 

mampu untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan oleh gurunya, 

sedangkan siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah akan kesulitan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. Untuk menumbuhkan 

efikasi diri akademik yang tinggi tentu perlu dukungan dari keluarga serta 

lingkungan sekitarnya. 

2. Aspek-aspek Efikasi Diri Akademik  

Menurut Kreitner dan Kinichi (dalam Kurniawati, 2012:5) mengatakan 

bahwa orang yang memiliki efikasi diri akademik yang positif dapat diketahui 

beberapa aspek diantaranya :  

a. Kognitif  

Kemampuan individu untuk memikir cara-cara yang dipergunakan dan 

merancang sesuatu tindakan yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan atau diharapkan.  

b. Motivasi  

Kemampuan individu tau seseorang untuk memotivasi diri melalui pikiran-

pikiran untuk melakukan sesuatu tindakan dan keputusan dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan.  
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c. Afeksi  

Kemampuan mengatasi emosi yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Afeksi ditunjukan dengan mengontrol 

kecemasan/perasaan depresi menghadapi pola-pola yang besar untuk 

mencapai tujuan.  

d. Seleksi  

Kemampuan individu untuk menyeleksi tingkah laku dan perilaku yang 

tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan, aspek ini timbul 

karena ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku 

membuat individu tidak punya keyakinan diri, bingung dan mudah 

menyerah ketika menghadapi masalah atau situasi sulit.  

Sedangkan menurut Bandura 1997 (dalam Triyono 2018 : 24), dapat 

dilihat dari 3 aspek, yaitu :  

a. Tingkat ( level) 

Individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam tingkat kesulitan 

tugas. Individu memiliki efikasi diri yang tinggi pada tugas yang mudah dan 

sederhana, atau juga pada tugas-tugas yang rumit dan membutuhkan 

kompetensi yang tinggi. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

cenderung memilih tugas yang tingkat kesukarannya sesuai dengan 

kemampuannya.  

b.  Keluasan (generality)  

Dimensi ini berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau 

tugas pekerjaan. Individu dengan efikasi diri yang tinggi akan mampu 

menguasai beberapa bidang sekaligus untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Idividu yang memiliki efikasi diri yang rendah hanya menguasai sedikit 

bidang yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas.  

c. Kekuatan (strength)  

Dimensi yang ketiga ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau 

kemantapan individu terhadap keyakinannya. Efikasi diri menunjukan 

bahwa tindakan yang dilakukan individu akan memberikan hasil yang sesuai 
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dengan yang diharapkan individu. Efikasi diri menjadi dasar dirinya 

melakukan usaha yang keras, bahkan ketika menemui hambatan sekalipun.  

Berdasarkan aspek-aspek efikasi diri diatas dapat disimpulkan 

bahwa efikasi diri memiliki beberapa aspek diantaranya yaitu, kognitif, 

motivasi, afeksi, seleksi, tingkat (level), keluasan (generality), kekuatan 

(strength). Aspek-aspek efikasi diri akademik sangat diperlukan bagi 

individu yang memiliki tujuan hidup yang baik, karena dengan demikian 

aspek efikasi diri tersebut mampu menjadi dasar individu dengan memiliki 

keyakinan mengenai kemampuan dalam mengatasi beragam situasi yang 

muncul.  

3. Sumber-sumber Efikasi Diri Akademik  

Bandura 1997 (dalam Mahmudi dan Suroso, 2014 : 187) 

menyatakan bahwa efikasi diri  dapat diperoleh, dipelajari, dan 

dikembangkan dari empat sumber informasi. Pada dasarnya keempat 

sumber tersebut adalah stimulus atau kejadian yang dapat memberikan 

inspirasi atau pembangkit positif untuk berusaha menyelesaikan tugas atau 

masalah yang dihadapi oleh individu. Adapun sumber-sumber efikasi diri 

akademik adalah :  

a. Performance Accomplishment (hasil yang telah dicapai) merupakan sumber 

informasi efikasi yang paling berpengaruh karena mampu memberikan bukti 

yang paling nyata tentang mampukah seseorang untuk mencapai 

keberhasilan.  

b. Vicarious Experience (pengalaman vikarius/seolah mengalami sendiri) 

diperoleh melalui model sosial. Efikasi diri akan meningkat ketika 

mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya efikasi diri akan menurun 

jika mengamati orang (yang dijadikan figure) yang kemampuannya sama 

dengan kemampuan dirinya (si pengamat) ternyata gagal, hingga bisa 

membuat dirinya tidak mau mengerjakan apa yang pernah gagal dikerjakan 

figure tersebut dalam jangka waktu yang lama. Jika figure yang diamati 

berbeda jauh dengan dengan dirinya, pengaruh vikarius tidak besar. 
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c. Social Persuation (persuasi sosial) efikasi diri juga dapat diperoleh, 

diperkuat atau dilemahkan melalui persuasi sosial. Dampak dari sumber ini 

terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat persuasi pada orang lain dapat 

mempengaruhi efikasi diri. Kondisi itu adalah rasa percaya diri kepada 

pemberi persuasi, dan sifat realistic dari apa yang dipersuasikan.  

d. Emotional / physiological (keadaan emosi/fisik) yang mengikuti suatu 

kegiatan akan berpengaruh efikasi diri dibidang kegiatan itu. Emosi yang 

kuat, takut, cemas, stress dapat mengurangi efikasi diri. Namun bisa juga 

terjadi peningkatan emosi dalam batas yang tidak berlebihan dapat 

meningkatkan efikasi diri.  

Menurut Bandura 1997 (dalam Triyono 2018 : 24-26) menjelaskan 

efikasi diri pada individu didasarkan pada :  

a. Pengalaman akan kesuksesan  

Pengalaman akan kesuksesan yang dimaksud adalah sumber yang 

paling besar pengaruhnya terhadap efikasi diri individu karena didasarkan 

pada pengalaman otentik. Pengalaman akan kesuksesan menyebabkan 

efikasi diri individu meningkat, sementara kegagalan yang terulang 

mengakibatkan menurunnya efikasi diri, khususnya jika kegagalan terjadi 

ketika efikasi diri seseorang belum benar-benar terbentuk secara kuat. 

Kegagalan juga dapat menurunkan efikasi diri individu jika kegagalan 

tersebut tidak merefleksikan kurangnya usaha atau pengarh dari kegagalan 

luar.  

b. Pengalaman individu lain  

Individu tidak bergantung pada pengalamannya sendiri tentang 

kegagalan dan kesuksesan sebagai sumber efikasi dirinya. Efikasi diri 

dipengaruhi oleh pengalaman individu lain.  

Pengamatan individu akan keberhasilan individu lain dalam bidang tertentu 

akan meningkatkan efikasi diri individu meningkat efikasi diri individu 

tersebut pada bidang yang sama. Individu melakukan persuasi terhadap 

dirinya dengan mengatakan jika individu lain dapat melakukannya dengan 
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sukses, individu tersebut juga memiliki kemampuan untuk melakukannya 

dengan baik.  

c. Persuasi verbal  

Persuasi verbal dipergunakan untuk meyakinkan individu bahwa 

individu memiliki kemampuan yang memungkinkan individu untuk meraih 

apa yang diinginkan. Persuasi verbal ini dapat mengarahkan individu untuk 

berusaha lebih gigih untuk mencapai tujuan dan kesuksesan. Akan tetapi, 

efikasi diri yang tumbuh dengan metode ini biasanya tidak bertahan lama, 

apalagi kemudian individu mengalami peristiwa traumatis yang tidak 

menyenangkan.  

d. Keadaan fisiologis  

Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan suatu 

tugas Sebagian dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. Gejolak emosi dan 

keadaan fisiologis yang dialami individu memberikan suatu isyarat 

terjadinya suatu hal yang tidak diingikan sehingga situasi yang menekan 

cenderung dihindari.  

Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa sumber efikasi diri adalah sebuah pengalaman, model 

seseorang, persuasi dari orang lain, dan keadaan fisik seseorang.  

4. Ciri-ciri Efikasi Diri Akademik  

Menurut Bandura (dalam Mahmudi dan Suroso, 2014 :191) 

karakteristik individu yang memiliki efikasi diri akademik tinggi dan rendah 

adalah sebagai berikut :  

a. Individu yang mempunyai karakteristik efikasi diri tinggi lebih mudah 

meyesuaikan diri dibanding dengan yang karakteristik efikasi dirinya 

rendah. 

b. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi adalah ketika individu tersebut 

merasa yakin bahwa mereka mampu menangani secara efektif peristiwa dan 

situasi yang mereka hadapi, tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas, 

percaya pada kemampuan diri yang mereka miliki, memandang kesulitan 

sebagai sebagai tantangan bukan ancaman dan suka mencari situasi baru, 
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menetapkan sendiri tujuan yang menantang dan meningkatkan komitmen 

yang kuat terhadap dirinya, menanamkan usaha yang kuat dalam apa yang 

dilakukannya dan meningkatkan usaha saat menghadapi kegagalan berfokus 

pada tugas dan memikirkan strategi dalam menghadapi kesulitan, cepat 

memulihkan rasa mampu setelah mengalami kegagalan, dan menghadapi 

stressor atau ancaman dengan keyakinan bahwa mereka mampu 

mengontrolnya, sedangkan individu yang memiliki efikasi diri rendah 

adalah mereka yang sebaliknya.  

Menurut Adman (dalam Nurfadhilah, 2020:53) siswa dengan efikasi 

diri yang tinggi akan percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu 

untuk mencapai keberhasilannya sedangkan siswa dengan efikasi diri yang 

rendah akan memiliki persepsi bahwa dirinya tidak mampu mengerjakan 

segala tugas-tugas yang ada dalam proses belajar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Indawasih dkk (2019:54) 

mengemukakan perbedaan ciri-ciri efikasi diri akademik yang tinggi dan 

rendah adalah sebagai berikut : 

a. Siswa yang memiliki efikasi diri akademik tinggi yaitu : (1) memiliki 

keyakinan diri (kepercayaan diri), (2) tekun dalam meyelesaikan tugas, 

(3) percaya dengan kemampuan diri yang dimiliki, (4) memandang 

kesulitan sebagai tantangan dan (5) mudah menyesuaikan diri.  

b. Siswa yang memiliki efikasi diri akademik yang rendah yaitu : (1) tidak 

memiliki keyakinan diri, (2) malas dalam meyelesaikan tugas, (3) tidak 

percaya dengan kemampuan diri yang dimiliki (4) tidak menganggap 

kesulitan sebagai tantangan , dan (5) sulit menyesuaikan diri.  

Berdasarkan ciri-ciri efikasi diri akademik diatas dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri akademik memiliki ciri-ciri yaitu individu 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu menyesuaikan 

dirinya begitu juga sebaliknya ketika individu memiliki efikasi diri yang 

rendah tentu akan sulit dalam menyesuaikan dirinya dilingkungan 

sekitarnya.  
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5. Faktor-faktor Efikasi Diri Akademik  

Menurut Bandura (dalam Suseno, 2009: 103) tinggi rendahnya efikasi 

diri seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi 

efikasi diri adalah sebagai berikut :  

a. Sifat tugas yang dihadapi  

Sifat tugas yang dihadapi yaitu semakin kompleks dan sulit sesuatu bagi 

seseorang maka semakin besar keraguan terhadap kemampuannya. 

Sebaliknya jika seseorang dihadapkan pada tugas yang sederhana dan 

mudah maka dirinya yakin pada kemampuannya untuk berhasil.  

b. Insentif eksternal  

Insentif eksternal yaitu adanya insentif berupa penghargaan (reward) dari 

orang lain untuk merefleksikan keberhasilan individu dalam menguasai atau 

melaksanakan tugas akan meningkatkan efikasi dirinya.  

c. Status individu dalam lingkungan  

Individu dalam lingkungan yaitu seseorang yang mempunyai status sosial 

lebih tinggi akan memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi pula 

dibandingkan dengan yang berstatus sosial rendah. Seseorang yang 

mempunyai status sosial tinggi membuat individu memperoleh penghargaan 

lebih dari orang yang dihormatinya, sehingga memberikan pengaruh pada 

efikasi dirinya.  

d. Informasi tentang kemampuan diri  

Informasi tentang kemampuan diri yaitu efikasi diri akan meningkat jika 

individu mendapat informasi positif tentang diriny, efikasi diri akan 

menurun jika individu mendapatkan informasi negatif mengenai 

kemampuannya.  

Menurut Alwisol (2004:361-363) Efikasi diri dapat terbentuk 

melalui empat faktor yaitu :  

a. Pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance accomplishment) 

adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa lalu. Sebagai sumber, 

performasnsi masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat 

pengaruhnya. 
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b. Pengalaman Vikarius (vicarious Experience) adalah faktor melalui model 

sosial. Efikasi akan meningkat ketika mengamati keberhasilan orang lain, 

sebaliknya efikasi akan menurun jika mengamati orang yang 

kemampuannya kira-kira sama dengan dirinya ketika gagal.  

c. Persuasi sosial (social persuation) faktor dimana efikasi diri juga dapat 

diperoleh, diperkuat, atau dilemahkan melalui persuasi sosial. Dampak dari 

sumber iini terbatas tetapi pada posisi yang tepat persuasi dari orang lain 

dapat mempengaruhi efikasi diri. Kondisi itu adalah rasa percaya kepada 

pemberi persuasi, dan sifat realistic dari apa yang dipersuasikan.  

d. Pembangkitan emosi (emotional physiological states) adalah faktor dimana 

keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan mempengaruhi efikasi 

di suatu bidang kegiatan. Emosi yang kuat, takut, cemas, stress, dapat 

mengurangi efikasi diri. Namun, bisa terjadi peningkatan emosi (yang tidak 

berlebihan) dapat meningkatkan efikasi diri.  

Berdasarkan faktor-faktor efikasi diri akademik diatas dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri akademik 

yaitu, sifat tugas yang dihadapi,  insentif eksternal, status individu dalam 

lingkungan, informasi tentang kemampuan diri, pengalaman menguasi suatu 

prestasi (performance accomplishment), pengalaman vikarius (vicarious 

Experience), persuasi sosial (social persuation), dan pembangkitan emosi 

(emotional physiological states).  

B. Dukungan Sosial Teman Sebaya  

1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Baron and Byrne (2003) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah 

kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman atau 

anggota keluarga. Dukungan sosial juga dapat dilihat dari banyaknya kontak 

sosial yang terjadi atau yang dilakukan individu dalam menjalin hubungan 

dengan sumber-sumber yang ada dilingkungan.  

Santrock (2006) mengemukakan bahwa dukungan sosial adalah sebuah 

informasi atau tanggapan dari pihak lain yang disayangi dan dicintai yang 



 
 

18 
 

mengahargai dan menghormati dan mencakup suatu hubungan komunikasi dan 

situasi yang saling bergantung.  

Selanjutnya menurut Johnson dan Johnson (Rochayati, 2010:15) 

Dukungan sosial merupakan makna dari hadirnya orang lain yang dapat 

diandalkan untuk dimintai bantuan, dorongan, dan penerimaan apabila individu 

yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Jadi pada dasarnya dukungan sosial merupakan hubungan yang 

sifatnya menolong disaat individu sedang mengalami persoalan atau kesulitan, 

baik berupa informasi maupun bantuan nyata, sehingga membuat individu 

merasa diperhatikan, bernilai, dan dicintai.  

Lebih lanjut menurut Sears (dalam Mulyana, Bashori, Dan Mujidin, 

2015:168) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah suatu hubungan 

interpersonal dimana individu memberikan bantuan kepada individu lain dan 

bantuan yang diberikan berupa partisipasi, emansipasi, motivasi, penyediaan 

informasi dan penghargaan atau penilaian terhadap individu.  

Sementara Desmita (2010:) mendefinisikan teman sebaya adalah individu 

yang berada pada usia dan tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama dengan 

temannya. Teman sebaya dapat menjadi sumber dukungan sosial yang utama. 

Dari pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa teman sebaya adalah 

sekumpulan individu yang mempunyai usia tidak jauh berbeda dari temannya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya adalah 

suatu bentuk dorongan atau bantuan yang diberikan oleh orang lain kepada 

individu yang dapat memberikan rasa kenyamanan secara fisik dan psikologis, 

sehingga individu tersebut merasa dicintai, disayangi dan dihargai dan menjadi 

bagian dari suatu kelompok yang mempunyai usia atau tingkat kematangan 

yang tidak jauh berbeda akan timbul rasa percaya diri dan kompeten. 

Tersedianya dukungan sosial akan membuat individu merasa dicintai, dihargai 

dan menjadi bagian dari kelompok.   

2. Aspek-aspek dukungan sosial teman sebaya  

Terdapat empat aspek dukungan sosial menurut House & Kahn yaitu:   

a. Dukungan emosional (emosional support)  
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Berupa ungkapan empati, perlindungan, perhatian dan kepercayaan terhadap 

individu, serta keterbukaan dalam memcahkan masalah seseorang. 

Dukungan ini akan membuat seseorang merasa nyaman, tentram dan 

dicintai.  

b. Dukungan instrumental (instrumental support)  

Dukungan dalam bentuk penyediaan sarana yang dapat mempermudah 

tujuan yang ingin dicapai dalam bentuk materi, dapat juga berupa jasa, atau 

pemberian peluang waktu dan kesempatan.  

c. Dukungan informasi (informational support)  

Bentuk dukungan yang meliputi pemberian nasehat, arahan, pertimbangan 

tentang bagaimana seseorang harus berbuat untuk tercapainya pemecahan 

masalah.  

d. Dukungan penghargaan (esteem support) 

Berupa pemberian penghargaan atas usaha yang telah dilakukan, 

memberikan umpan balik, mengenai hasil atau prestasi yang dialami oleh 

individu.  

   Selanjutnya menurut Cohen (dalam Ummu, 2011:30) membagi 

aspek dukungan sosial antara lain : 

a. Dukungan emosional. Seperti empati, cinta, dan kepercayaan yang 

didalamnya terdapat pengertian, penghargaan dan keterbukaan. 

b. Dukungan informatif. Berupa informasi, nasehat, serta petunjuk yang 

diberikan untuk menambah pengetahuan seorang dalam mencari jalan 

keluar dalam memecahkan suatu permasalahan.  

c. Dukungan instrumental. Seperti penyediaan sarana yang dapat 

mempermudah tujuan yang hendak dicapai dalam bentuk materi, pemberian 

kesempatan waktu, pekerjaan, peluang dan modifikasi lingkungan.  

d. Penilaian positif. Berupa pemberian penghargaan atas usaha yang telah 

dilakukan, memberi umpan balik mengenai hasil ataupun prestasi 

penghargaan dan kritik yang membangun.   

 Jadi dapat disimpulkan dukungan sosial memiliki 4 aspek yaitu meliputi 

yang pertama dukungan emosional (emosional support), yang kedua 
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dukungan instrumental (instrumental support), yang ketiga dukungan 

informasi (informational support) dan yang terakhir dukungan penilaian.  

3.  Faktor-faktor terbentuknya dukungan sosial teman sebaya  

Myers (dalam Hobfoll, 1986) ada tiga faktor yang dapat mendorong 

seseorang memberikan dukungan sosial:  

a. Empati, yakni menyadari dan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain, dengan tujuan mengantisipasi emosi dan memotivasi tingkah 

lau untuk mengurangi kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang 

lain.  

b. Norma dan nilai sosial, sebagai pedoman bagi individu dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari  

c. Pertukaran sosial, yaitu adanya hubungan timbal balik perilaku sosial 

antara cinta, pelayanan, informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan 

menghasilkan hubungan interpersonal yang memuaskan. Pengalaman akan 

pertukaran secara timbal balik ini akan membuat individu lebih percaya 

bahwa orang lain akan menyediakan bantuan.  

Cohen & Syme (dalam Setyaningrum, 2015:28) menyatakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, yaitu :  

a. Pemberi dukungan sosial  

Dukungan yang diberikan oleh teman dan orang yang memahami 

permasalahan individu penerima akan lebih efektif daripada dukungan 

yang diberikan oleh orang asing. 

b. Jenis dukungan sosial  

Jenis dukungan sosial yang diberikan akan bermanfaat apabila sesuai 

dengan situasi yang terjadi dan yang dibutuhkan individu.  

c. Penerima dukungan sosial  

Karakteristik penerima dukungan sosial seperti kepribadian, peran sosial 

dan kebudayaan, akan menentukan keefektifan dukungan yang diberikan.  

d. Permasalahan yang dihadapi  

Ketepatan jenis dukungan sosial yang diberikan adalah yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh individu.  



 
 

21 
 

e. Waktu pemberian dukungan sosial  

Dukungan sosial akan berhasil secara optimal jika diberikan pada suatu 

situasi, yaitu ketika individu membutuhkan, tetapi tidak berguna jika 

diberikan pada situasi lain.  

  Jadi dapat disimpulkan dukungan sosial yang diterima individu yaitu 

terdapat beberapa faktor mendorong seseorang untuk memberikan 

dukungan yang positif kepada orang lain dintaranya, empati, nilai dan 

norma, serta pertukaran sosial, pemberi dukungan sosial, jenis dukungan 

sosial, penerima dukungan sosial, permasalahan yang dihadapi dan waktu 

pemberian dukungan sosial.  

4. Komponen-komponen dukungan sosial teman sebaya  

Weiss (dalam Ristianti 2008:13) mengemukakan adanya enam komponen 

dukungan sosial teman sebaya yang disebut sebagai “the social provision 

scale” dimana masing-masing komponen dapat berdiri sendiri, namun satu 

sama lain saling berhubungan. Adapun komponen tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

a. Instrumental Support 

1) Reliable Alliance (ketergantungan yang diandalkan)  

Dalam dukungan sosial ini, individu mendapat jaminan bahwa individu lain 

yang dapat diandalkan bantuannya ketika individu membutuhkan bantuan 

dan bantuan tersebut sifatnya nyata dan langsung. Individu yang menerima 

bantuan ini akan merasa tenang karena individu menyadari ada individu lain 

yang dapat diandalkan untuk menolongnya bila individu mengalami 

masalah dan kesulitan.  

2) Guidance (bimbingan) 

Dukungan sosial ini berupa nasehat, saran dan informasi yang diperlukan 

dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

Dukungan ini juga dapat berupa feedback (umpan balik) atas sesuatu yang 

telah dilakukan individu.  

b. Emotional Support  

1) Reassurance of worth (pengakuan positif) 
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Dukungan sosial ini berbentuk pengakuan atau penghargaan terhadap 

kemampuan dan kualitas individu. Dukungan ini akan membuat individu 

merasa dirinya diterima dan dihargai. 

2) Emotional attachment (kedekatan emosional)  

Dukungan sosial ini berupa pengekspresian dari kasih sayang, cinta, 

perhatian dan kepercayaan yang diterima individu, yang dapat memberikan 

rasa aman kepada individu yang menerima.  

3) Social Integration (integrasi sosial) 

Dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk memperoleh perasaan 

memiliki suatu kelompok yang memungkinkannya untuk berbagi minat, 

perhatian serta melakukan kegiatan secara bersama-sama. Dukungan 

semacam ini memungkinkan individu mendapatkan rasa aman, nyaman 

serta merasa memiliki dan dimiliki dalam kelompok yang memiliki perasaan 

minat.  

4) Opportunity to provide nurturance (kesempata untuk mengasuh)  

 Suatu aspek penting dalam hubungan interpersonal adalah perasaan 

dibutuhkan oleh orang lain. Dukungan sosial ini memungkinkan individu 

untuk memperoleh perasaan bahwa orang lain tergantung padanya untuk 

memperoleh kesejahteraan.  

  Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki dua 

komponen. Yang pertama instrumental support yang terdiri atas Reliable 

Alliance (ketergantungan yang diandalkan) dan Guidance (bimbingan). 

Yang kedua Emotional Support yang terdiri atas Reassurance of worth 

(pengakuan positif), Emotional attachment (kedekatan emosional), Sosial 

Integration (integrasi sosial), Opportunity to provide nurturance 

(kesempatan untuk mengasuh).  

C. Kajian Penelitian Yang Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Astry Safiany dan Anastasia Sri Maryatmi 

(2018)  yang berjudul “Hubungan Self Efficacy dan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dengan Stress Akademik pada siswa-siswi kelas XI di SMA Negeri 4 
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Jakarta Pusat”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara self efficacy dengan stress akademik hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi self efficacy, maka akan semakin rendah 

stress akademik siswa. Serta ada hubungan yang signifikan dengan dukungan 

social teman sebaya dengan stres akademik pada siswa. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi dukungan social teman sebaya, maka akan semakin 

rendah stres akademik siswa begitu sebaliknya.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Paundra Kartika dan Endang Sri Indrawati 

((2016) yang berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya 

dengan Resiliensi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Jurusan X 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

dukungan social teman sebaya dengan resiliensi akademik, yang dirasakan 

pada mahasiswa tingkat akhir mempengaruhi resiliensi akademik yang 

dimiliki. Semakin banyak dukungan social teman sebaya yang dirasakan akan 

meningkatkan kemampuan resiliensi akademik yang dimiliki sehingga dapat 

mengatasi tantangan akademik walaupun sedang berada dalam situasi yang 

sulit. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dhea Karina dan Damanjati Kusuma yang 

(2021) berjudul “Hubungan antara Efikasi Diri dengan Stres Akademik pada 

Siswa di SMA X” Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat hubungan 

yang positif antara efikasi diri dengan stress akademik. Hal ini menunjukan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki stress akademik dengan tingkat sedang, 

berdasarkan hal tersebut stress yang dirasakan oleh siswa tidak selalu 

mengarah pada respon negatif, stres juga dapat berdampak positif terhadap 

pembelajaran dan kinerja siswa apabila stress tersebut menantang dan 

menciptakan pengalaman belajar yang optimal, sehingga stress dalam kondisi 

sedang atau optimal dapat berpengaruh terhadap pengalaman belajar siswa 

dan dapat meningkatkan efikasi diri siswa.   
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D.  Kerangka Berpikir  

  Efikasi diri akademik merupakan keyakinan yang dimililiki oleh 

individu akan kemampuan dirinya untuk dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Individu yang memiliki efikasi diri akademik dengan baik 

ketika proses pembelajaran disekolah dapat mengikuti dengan baik. 

Individu yang mampu menyelesaikan tugas-tugas di sekolah, serta 

memiliki keyakinan dalam mengerjakan tugas dengan baik tentu akan 

berdampak baik untuk dirinya.  

  Dalam proses pembelajaran di sekolah sangat dibutuhkan efikasi 

diri akademik yang baik agar proses pembelajaran di sekolah sangat 

memuaskan, dimasa pandemic covid-19 ini siswa tentunya dituntut untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Permasalahan yang dialami 

oleh siswa tentu menjadi hambatan dalam proses pembelajarannya, 

dukungan sosial teman sebaya dalam proses pembelajaran ini sangatlah 

berpengaruh. Oleh karena itu sangat dibutuhkan dukungan sosial teman 

sebaya dalam proses pembelajaran ini. Ketika dukungan sosial teman 

sebaya membawa dampak positif bagi siswa selama mengikuti 

pembelajaran tentu akan memberikan pengaruh yang baik. 

  Dukungan sosial teman sebaya merupakan bentuk dorongan atau 

bantuan yang diberikan oleh orang lain kepada individu sehingga 

memberikan kenyaman baik secara fisik, dan psikologis. Ketika dukungan 

sosial teman sebaya membawa pengaruh baik bagi siswa tentu dalam 

proses pembelajaan disekolah dapat berjalan dengan baik. Berikut gambar 

kerangka berpikir.  
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E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian. 

Menurut Sugiyono (2019:229) hipotesis uji dua pihak terdapat hipotesis 

asosiatif yang meneliti terkait hubungan antara dua variabel menggunakan 

hipotesis no (  ) dan hipotesis alternative (  ). Maka hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

a. Hipotesis Nol   ( ditolak) 

Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara Efikasi Diri 

Akademik dengan Dukungan Sosial Teman Sebaya pada siswa SMP 

Negeri 14 Semarang.  

b. Hipotesis Alternatif   (diterima) 

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Efikasi Diri Akademik 

dengan Dukungan Sosial Teman Sebaya pada siswa SMP Negeri 14 

Semarang.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Tempat dan waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14 Semarang pada siswa kelas VIII 

Semester Genap 2022/2023. Penelitian ini diadakan dengan judul “Hubungan 

antara Efikasi Diri Akademik dengan Dukungan Sosial Teman Sebaya Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 14 Semarang” dilaksanakan di SMPN 14 Semarang 

secara offline.  

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023. 

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat sebagai berikut.  

Tabel 3.1  

Susunan jadwal kegiatan penelitian 

No. Uraian  

Kegiatan  

Bulan  

Tahun 2022-2023 

Juni-

Okt   

Nov-

Des   

Jan-

Feb  

Mar-

Apr  

Mei-

Jun  

Jul-

Ags  

Sep-

Okt 

1.  Pengajuan Proposal           

2. Penyusunan 

Instrumen dan 

Validasi Instrumen 

        

3. Izin penelitian          

4.  Uji Coba Instrumen          

5. Pengumpulan data          

6.  Penyusunan laporan              
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B. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017:39). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan ditelti 

yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Adapun kedua variabel tersebut sebagai 

berikut: 

1. Variabel Terikat (dependen) 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:61). 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Dukungan Sosial Teman Sebaya.  

2. Variabel Bebas (independen)  

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel lain sehingga timbulnya variabel terikat (Supardi, 2019:68). Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah Efikasi Diri Akademik.  

a) Definisi Operasional  

a. Efikasi Diri Akademik 

Efikasi diri akademik merupakan keyakinan terhadap akademik yang 

dimiliki oleh seseorang dalam mengerjakan suatu tugas. Seseorang yang 

memiliki keyakinan akademik yang baik dalam mengerjakan suatu tugas 

sekolah tentu tidak menjadi masalah. Tetapi ketika seseorang yang memiliki 

keyakinan yang kurang dalam mengerjakan suatu tugas tentu akan menjadi 

sebuah hambatan dalam proses pembelajarannya. Sehingga sangat dibutuhkan 

efikasi diri akademik yang tinggi pada seseorang guna mencapai sebuah 

proses pembelajaran yang baik. Efikasi diri akademik dapat dilihat dari 

beberapa aspek yaitu tingkat (level), keluasan(generality), kekuatan(strength). 

Yang diukur dengan kuesioner (angket).  

b. Dukungan Sosial Teman Sebaya  
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Dukungan sosial teman sebaya merupakan dukungan social yang 

diberikan oleh keluarga atau teman dalam lingkungan sosialnya baik secara 

fisik atau psikologis sehingga memberikan rasa kenyamanan dalam 

seseorang. Dukungan social teman sebaya diberikan oleh teman berupa 

respon atau tanggapan yang positif, kepedulian terhadap sesama dan cinta dan 

kasih sayang yang diberikan secara positif. Dukungan social teman sebaya 

dilihat dari beberapa aspek yaitu diantaranya dukungan emosional (emotional 

support), dukungan instrumental (instrumental support), dukungan informasi 

(informational support) dan dukungan penghargaan (esteem support). Yang 

diukur dengan kuesioner (angket).  

C. Metode dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah expost  

facto atau tidak adanya treatmen. Penelitian expost facto yang digunakan adalah 

penelitian  kuantitatif korelasional, penelitian tentang hubungan antara dua 

variable yang dilakukan untuk memperoleh hubungan kesejalanan antara dua atau 

lebih variable secara kompleks dan mendalam (Ali & Asrori, 2014:53).  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang diperoleh 

berdasarkan dengan fakta-fakta hasil penelitian. Selanjutnya dapat mendeteksi 

sejauh mana variasi-variasi pada suatu factor berkaitan dengan variasi pada satu 

atau lebih factor lain berdasarkan koefisien korelasi. Dalam penyusunan skripsi 

dibutuhkan data dan informasi yang sesuai dengan permasalahan, sehingga data 

dan informasi yang diperoleh cukup lengkap dapat dijadikan dasar untuk 

membahas permasalahan yang sedang terjadi.   
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D. Populasi, Sampel dan Sampling  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2018:130) populasi merupakan keseluruhan elemen 

yang akan dijadikan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu, populasi target dan populasi akses. Populasi target 

dapat berupa jumlah guru, siswa atau oyek yang ditetapkan oleh peneliti. 

Sedangkan populasi akses merupakan populasi yang dapat ditemui berupa orang 

atau benda yang dalam penentuan jumlah populasi berdasarkan keadaan, 

sehingga memudahkan dalam penentuan sampel (Supardi, 2019:127). 

Populasi dapat diketahui dari judul penelitian oleh karena itu judul 

penelitian mengenai hubungan antara efikasi diri akademik dengan dukungan 

sosial teman sebaya pada siswa SMP Negeri 14 Semarang , adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 14 Semarang kelas VIII. Siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 14 Semarang terdiri dari 9 kelas masing-masing kelas 

berisikan 32-34 siswa sehingga jumlah keseluruhan siswa terdapat 303. Dua 

kelas sebanyak 65 siswa yaitu E dan H akan menjadi kelas Tryout atau uji coba 

instrument.  

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah siswa 

1. VIII A 34 

2. VIII B 34 

3. VIII C 34 

4. VIII D 34 

5. VIII F 34 

6. VIII G 34 

7 VIII I  34 

JUMLAH 238 

VIII A-I = 

       50% Populasi  

119 siswa 
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2. Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2018:131) Sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, jika populasinya besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul resperentative dan dapat berfungsi 

sebagai contoh atau wakil yang baik dari suatu populasi jika semua ciri yang 

dimiliki oleh suatu populasi tentu telah ada dan terwakili dalam sampel secara 

proposional.  

Dalam hal ini sampel penelitian secara umum yang dapat diambil 

adalah jumlah anggota kelompok yang dapat ditemui dilapangan. Sebelum 

menentukan berapa subyek yang akan diteliti, tentunya peneliti menentukan 

terlebih dahulu sasaran penelitiannya (Supardi, 2019:128). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SMPN 14 Semarang kelas VIII yang terdiri dari 7 

kelas, satu kelas yang berjumlah 34 siswa sedangkan jumlah sampel 50% 

sebanyak 119 siswa terdiri dari kelas A,B,C,D,F,G,I diambil secara acak. 

Tabel 3.3 

Daftar Sampel Penelitian 

No  Kelas  Jumlah siswa Presentase  Sampel  

1.  VIII A 34 50% 17 

2.  VIII B 34 50% 17 

3.  VIII C 34 50% 17 

4.  VIII D  34 50% 17 

5.  VIII F  34 50% 17 

6.  VIII G  34 50% 17 

7.  VIII I  34 50% 17 

Total  238  119 

 

3. Sampling  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Teknik sampling dibagi menjadi dua kelompok 
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yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling (Sugiyono, 

2018:133). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Probability Sampling 

karena jumlah populasinya dapat diketahui untuk menjadi anggota sampel, 

teknik ini pengambilan sampelnya memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota (Supardi, 2019:139).  

 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner (angket) teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab sehingga sangat fleksibel dan efisien (Sugiyono, 2018:219). 

Dalam penelitian ini menggunakan alat pengukur berupa skala likert. Menurut 

(Supardi, 2019:104) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, tingkah laku, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan kedalam 

indikator variabel, kemudian indicator variabel tersebut akan dijadikan sebagai 

titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2018:152). Adapun sistem skoring dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

32 
 

Tabel 3.4 

Skala Likert 

 

 

2. Instrumen Penelitian   

  Instrument merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik dan disebut sebagai 

variabel penelitian (Sugiyono, 2018:166). Penelitian ini menggunakan 

instrument pengumpulan data berupa skala psikologis yang diuji dengan uji 

validitas instrument dan reabilitas instrument (Arikunto, 2010:203). Menurut 

Supardi (2019:98) dalam skala data yang diungkapkan berupa konstrak atau 

konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu.  

Tabel 3.5 

Blue print Efikasi Diri Akademik 

Variabel Faktor Indikator Favorabel Unfavorabel 

Efikasi 

Diri 

Akademi

k  

Level 

(masalah yang 

berkaitan 

dengan derajat 

kesulitan tugas 

individu) 

Keyakinan 

terhadap 

tingkat 

kesulitan 

tugas  

1) Saya dapat 

mengerjakan 

tugas sesulit 

apapun itu  

 

 

13) Saya tetap 

7) ketika 

mendapatkan 

nilai ujian yg 

buruk, saya 

memilih diam 

pasrah 

19) Saya tidak 

NO Kategori Jawaban 

Favorabel 

Skor Kategori Jawaban 

Unfavorabel 

Skor 

1.  Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat sesuai (SS) 1 

2.  Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 

3.  Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3 

4.  Sangat Tidak 

Sesuai(STS) 

1 Sangat Tidak 

Sesuai(STS) 

4 
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berusaha 

menyelesaikan 

tugas walaupun 

banyak kesulitan  

 

25) Meskipun 

mendapat nilai 

jelek, saya tetap 

berusaha  untuk 

belajar  

mampu 

mengerjakan 

tugas 

kelompok 

yang sulit  

 

 

 

 

Keyakinan 

dalam 

memenuhi 

suatu tujuan  

8) Saya yakin 

mampu 

mengerjakan 

tugas dari guru, 

karena saya 

menguasai 

materi  

20) Saya yakin 

ketika mencatat 

dan 

mendengarkan 

dengan sungguh-

sungguh saya 

dapat 

menyelesaikan 

semua tugas 

dengan baik.  

 

2) saya ragu 

mendapatkan 

nilai rapot 

yang lebih 

tinggi 

dibandingkan 

semester lalu  

14) Saya putus 

asa saat ujian, 

karena saya 

tidak memiliki 

waktu yang 

cukup untuk 

belajar.  

 

26) Saya 

merasa gagal 

karena saya 

kurang 

berusaha 

dalam 
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mengerjakan 

tugas yang 

diberikan.  

Generality 

(keluasan 

berkaitan 

dengan 

cakupan luas 

bidang tingkah 

laku dimana 

individu 

merasa yakin 

terhadap 

kemampuanny

a )   

Yakin akan 

kemampuan 

yang 

dimiliki 

dalam 

menghadapi 

permasalaha

n  

3) Saya dapat 

menyelesaikan 

permasalah yang 

saya hadapi  

 

 

 

15) Saya mampu 

mengalahkan 

rasa malas ketika 

belajar 

 

27) Saya yakin 

jika 

memanfaatkan 

waktu belajar 

dengan baik akan 

memperoleh 

hasil yang baik 

pula  

9) Saya 

menerima 

ajakan bermain 

daripada 

mengerjakan 

tugas yang 

sulit. 

21) Saya sulit 

memotivasi 

diri untuk 

dapat belajar 

dengan giat.  

Dapat 

menerima 

segala resiko 

yang ada  

10) Meskipun 

lelah saya akan 

tetap belajar 

secara rutin 

supaya nilai ujian 

saya lebih baik 

dari semester 

4) Ketika saya 

bosan, saya 

tetap tertidur 

meskipun saat 

kegiatan 

belajar di kelas 
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sebelumnya. 

22) Disaat saya 

malas belajar 

saya akan 

mengingat orang 

tua dan cita-cita 

saya agar 

kembali 

semangat  

16) saya lebih 

senang tidur 

dibandingkan 

memperhatika

n pelajaran 

yang tidak 

saya sukai. 

 

28) Saya 

menyerah 

dengan tugas 

yang sulit.  

Strenght (yaitu 

aspek yang 

berkaitan 

dengan 

kekuatan 

individu atas 

kemampuanny

a, pengharapan 

yang kuat dan 

mantap pada 

individu akan 

mendorong 

untuk gigih 

dalam 

berupaya 

mencapai 

tujuan). 

Tenang saat 

menghadapi 

masalah  

5) Saat merasa 

kesulitan dengan 

pelajaran, saya 

akan 

mendiskusikan 

dengan teman  

17) Saya 

mencoba cara 

baru agar belajar 

menjadi seru  

 

 

29) Saya akan 

tetap tenang 

ketika 

mendapatkan 

giliran untuk 

mengerjakan soal 

dipapan tulis  

11) Saya tidak 

dapat berfikir 

dengan baik 

ketika 

mendapatkan 

masalah  

23) Saya 

merasa gelisah 

ketika 

mendapatkan 

giliran untuk 

mengerjakan 

soal  
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Kemantapan 

individu 

dalam 

menghadapi 

suatu tugas 

12) Saya mampu 

menyelesaikan 

tugas yang 

menumpuk 

dalam waktu 

singkat  

24) Saya yakin 

dengan tugas 

yang diberikan 

oleh guru bahwa 

saya mampu 

menyelesaikanny

a dengan baik  

6) Saya merasa 

kesal ketika 

diberi tugas 

kelompok. 

 

18) Ketika 

mendapatkan 

hasil yang 

kurang 

memuaskan, 

saya merasa 

malas belajar. 

30) Saat ujian 

saya 

mencontoh 

jawaban 

teman, karena 

saya ragu 

dengan 

kemampuan 

saya.  

 

Variabel Indikator Item Jumlah 

Favorabel 

(+) 

Unvaforabel 

(-) 

Efikasi Diri 

Akademik  

Keyakinan 

terhadap 

tingkat 

kesulitan 

tugas  

1, 13, 25 7, 19  5 

Keyakinan 

dalam 

memenuhi 

8, 20 2, 14, 26 5 
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Tabel 3.6  

Blue Print Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Aspek-aspek Indikator Favorabel Unvaforabel 

Dukungan 

Emosional  

Ungkapan 

rasa empati, 

kepercayaan, 

dan 

keterbukaan 

dalam 

memecahkan 

masalah  

1) Saya memiliki teman yang 

menyayangi dan memberi 

kenyamanan  

9) Teman saya dapat 

membuat saya nyaman, 

berbicara mengenai masalah 

yang saya hadapi.  

17) Teman saya 

mendengarkan dengan baik 

saat saya curhat  

25) ketika saya tidak masuk 

5) Teman-

teman tidak 

memberikan 

dukungan 

yang baik 

ketika saya 

mengalami 

masalah  

13) Teman-

teman tidak 

dapat 

suatu tujuan  

Yakin akan 

kemampuan 

yang dimiliki 

dalam 

menghadapi 

permasalahan  

3, 15, 27 9, 21 5 

Dapat 

menerima 

segala resiko 

yang ada  

10, 22 4, 16, 28 5 

Tenang saat 

menghadapi 

masalah  

5, 17, 29 11, 23  5 

Kemantapan 

individu 

dalam 

mengerjakan 

suatu tugas  

12, 24  6, 18, 30  5 

Jumlah  30  
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sekolah, teman saya bersedia 

memberi informasi atau tugas 

yang saya lewatkan.  

 

memberikan 

jalan keluar 

ketika saya 

memiliki 

masalah  

21) Saat ada 

informasi 

yang penting, 

teman-teman 

tidak memberi 

tahu saya  

 29) Teman 

saya bersikap 

tidak perduli 

ketika saya 

bercerita 

tentang 

permasalahan 

yang sedang 

saya alami  

Dukungan 

Penghargaan  

Memberikan 

pujian serta 

saran kepada 

teman 

6) Teman saya memberikan 

pujian atas prestasi atau karya 

yang saya buat  

 

14) Teman-teman mendukung 

kemampuan yang saya miliki  

22) Pujian dari teman-teman 

membuat saya merasa 

dihargai  

30) Teman saya selalu 

memberikan saya semangat 

2) Teman-

teman 

organisasi / 

ekstrakulikuler 

menganggap 

saya remeh  

10) Karya atau 

pekerjaan saya 

sering dikritik 

teman  
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agar saya giat belajar  18) Teman 

saya tidak 

menghargai 

kemampuan 

dan keahlian 

saya  

26) Teman-

teman tidak 

menghargai 

pendapat saya  

 

Dukungan 

Instrumental  

Memberikan 

bantuan 

dalam bentuk 

meteri, waktu 

dan tenaga  

3) Teman saya bersedia 

meminjamkan uangnya saat 

saya membutuhkan  

11) Saya memiliki teman 

yang selalu membantu saat 

kesulitan mengerjakan tugas   

19) Ketika saya lupa 

membawa alat tulis, teman-

teman selalu 

meminjamkannya 

 

27) Saat saya membutuhkan 

informasi yang penting, 

teman-teman akan membantu 

mencari tahu 

7) Teman-

teman 

menyalahkan 

saya ketika 

tugas 

kelompok 

tidak berhasil  

 

15) Teman-

teman tidak 

bersedia 

membantu 

dalam 

menyelesaikan 

tugas sekolah  

23) Saat saya 

melakukan 

kesalahan dan 

ditegur guru, 

teman saya 
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menertawakan 

 

Dukungan 

Informasi  

Dukungan 

kepada teman 

meliputi 

pemberian 

nasehat dan 

arahan  

8) Ketika saya melakukan 

kesalahan, teman saya 

memberi nasehat yang baik 

agar saya tidak mengulangi 

kesalahan yang sama  

16) Saya mendapatkan 

banyak nasehat dan arahan 

dari teman-teman  

24) Teman-teman 

mengingatkan saya untuk 

berbuat baik setiap saat  

 

4) Ketika saya 

meminta 

tolong, teman-

teman tidak 

bersedia 

memberikan 

bantuan 

kepada saya  

 

 

 

12) Teman-

teman tidak 

perduli dengan 

ide/pendapat 

yang saya 

sampaikan  

20) ketika 

tiba-tiba saya 

sakit di kelas, 

teman-teman 

tidak 

membantu 

mencarikan 

obat 

28) Teman 

saya 

mengucilkan 

saya saat 
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melakukan 

kesalahan  

Variabel Indikator Item Jumlah 

Favorabel 

(+) 

Unvaforabel 

(-) 

Dukungan 

Sosial Teman 

Sebaya 

 Ungkapan 

rasa empati, 

kepercayaan, 

dan 

keterbukaan 

dalam 

memecahkan 

masalah  

1, 9, 17, 25 5, 13, 21, 29 8 

Memberikan 

pujian serta 

saran kepada 

teman  

6, 14, 22, 30 2, 10, 18, 26 8  

Memberikan 

bantuan 

dalam bentuk 

materi, waktu 

dan tenaga  

3, 11, 19, 27 7, 15, 23 7  

Memberikan 

dukungan 

kepada teman 

meliputi 

pemberian 

nasehat dan 

arahan 

8, 16, 24  4, 12, 20, 28 7  

Jumlah  30  

 

1. Uji Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi dilakukan setelah item instrument dikonsultasikan dengan ahli, maka 

instrument akan dianalisis dengan analisis item. Analisis item menggunakan 

Person Product Moment dengan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2014:317) : 

 
   

 ∑    (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
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Keterangan :  

rxy  = koefisien validitas item yang dicari 

∑   = jumlah  skor item 

∑   = jumlah skor total 

N   = banyaknya subjek uji coba 

∑   = jumlah kuadrat skor item 

∑   = jumlah kuadrat skor total 

∑   = jumlah perkalian skor item (X) dan skor total (Y) 

 

 Analisis butir untuk mengetahui valid tidaknya butir soal dalam instrument 

dengan cara skor yang ada dalam butir soal dikorelasikan dengan skor total, 

kemudian akan dibandingkan dengan taraf signifikan 5% dengan jumlah N=65. 

Apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka dapat dikatakan bahwa 

butir pertanyaan yang digunakan adalah valid dan sebaliknya. Validitas suatu 

butir item dapat dilihat pada hasil output SPSS versi 25. Menilai kevalidan 

masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai Corrected Item-Corelation 

masing-masing butir pertanyaan. Berdasarkan hasil tryout instrument penelitian 

skala Efikasi Diri Akademik dengan Dukungan Sosial Teman Sebaya maka 

didapkan rekapitulasinya sebagai berikut:  

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Efikasi Diri Akademik 

No 

Soal   

Pearson 

Correlation (r 

hitung)  

Pearson 

Correlation 

disyratkan (r tabel) 

Keterangan  

  1. 0,531 0,244 Valid  

  2. 0,349 0,244 Valid  

3. 0,398 0,244 Valid  

4. 0,434 0,244 Valid  

5. -0,042 0,244 Tidak Valid 

6. -0,125 0,244 Tidak Valid  

7. 0,534 0,244 Valid  

8. 0,625 0,244 Valid  

9. 0,437 0,244 Valid 

10. 0,578 0,244 Valid  
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11. 0,485 0,244 Valid  

12. -0,180 0,244 Tidak Valid  

13. -0,231 0,244 Tidak Valid 

14. 0,347 0,244 Valid 

15. 0,564 0,244 Valid  

16. 0,506 0,244 Valid  

17. 0,614 0,244 Valid  

18. 0,426 0,244 Valid  

19. 0,410 0,244 Valid 

20. -0,222 0,244 Tidak Valid 

21. 0,511 0,244 Valid  

22. 0,555 0,244 Valid  

23. 0,636 0,244 Valid  

24. 0,588 0,244 Valid  

25. 0,671 0,244 Valid  

26. -0,229 0,244 Tidak Valid 

27. -0,223 0,244 Tidak Valid 

28. 0,640 0,244 Valid  

29 0,624 0,244 Valid  

30. 0,458 0,244 Valid  

 

Pada uji validitas skala Efikasi Diri Akademik yaitu terdapat 65 responden 

yang mengisi instrument tersebut sehingga dapat diketahui bahwa jumlah siswa 

atau N=65, maka harga R product moment dengan taraf signnifikansi 5% yaitu 

0,244. Hasil dari 30 item soal yang telah dibuat dan sudah di uji cobakan terdapat 

7 item dengan kategori tidak valid dan 23 item yang valid.  

Keterangan :  

Kuning = Gugur 

Hitam = Tidak Gugur  

Tabel 3.14  
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Blue Print Efikasi Diri Akademik setelah Seleksi Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.15 

Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Variabel Indikator Item Jumlah 

Favorabel 

(+) 

Unvaforabel 

(-) 

Efikasi 

Diri 

Akademik  

Keyakinan 

terhadap 

tingkat 

kesulitan 

tugas  

1, 13, 25 

 

 

7, 19 

  

 

4 

Keyakinan 

dalam 

memenuhi 

suatu tujuan  

8, 20 

 

 

2, 14, 26 

 

 

3 

Yakin akan 

kemampuan 

yang dimiliki 

dalam 

menghadapi 

permasalahan  

3, 15, 27  

 

 

9, 21 

 

 

4 

Dapat 

menerima 

segala resiko 

yang ada  

10, 22 

 

 

4, 16, 28 

 

 

5 

Tenang saat 

menghadapi 

masalah  

5, 17, 29 

 

 

11, 23  

 

 

4 

Kemantapan 

individu 

dalam 

mengerjakan 

suatu tugas  

12, 24  

 

 

6, 18, 30  

 

 

3 

Jumlah  10 13  23 
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No 

Soal   

Pearson 

Correlation (r 

hitung)  

Pearson 

Correlation 

disyratkan (r 

45able) 

Keterangan  

  1. 0,555 0,244 Valid  

  2. 0,336 0,244 Valid  

3. 0,490 0,244 Valid  

4. 0,679 0,244 Valid  

5. 0,714 0,244 Valid 

6. 0,432 0,244 Valid  

7. 0,467 0,244 Valid  

8. 0,622 0,244 Valid  

9. 0,693 0,244 Valid 

10. 0,507 0,244 Valid  

11. 0,502 0,244 Valid  

12. 0,622 0,244 Valid  

13. 0,671 0,244 Valid 

14. 0,664 0,244 Valid 

15. 0,625 0,244 Valid  

16. 0,530 0,244 Valid  

17. 0,554 0,244 Valid  

18. 0,314 0,244 Valid  

19. 0,452 0,244 Valid 

20. -0,200 0,244 Tidak Valid 

21. 0,409 0,244 Valid  

22. -0,160 0,244 Tidak Valid  

23. 0,545 0,244 Valid  

24. 0,525 0,244 Valid  

25. 0,660 0,244 Valid  

26. 0,617 0,244 Valid 
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27. 0,635 0,244 Valid 

28. 0,551 0,244 Valid  

29 0,755 0,244 Valid  

30. 0,598 0,244 Valid  

 

Pada uji validitas skala Dukungan Sosial Teman Sebaya yaitu 

terdapat 65 responden yang mengisi instrument tersebut sehingga dapat 

diketahui bahwa jumlah siswa atau N=65, maka harga R product momen 

dengan taraf signfikansi 5% yaitu 0,244. Hasil dari 30 item soal yang telah 

dibuat dan sudah di uji cobakan terdapat 2 item dengan kategori tidak 

valid dan 28 item yang valid.  

Keteragan :  

Kuning = Gugur 

Hitam = Tidak Gugur 

Tabel 3.16 

Blue Print Dukungan Sosial Teman Sebaya setelah seleksi item 

Variabel Indikator Item Jumlah 

Favorabel 

(+) 

Unvaforabel 

(-) 

Dukungan 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

 Ungkapan 

rasa empati, 

kepercayaan, 

dan 

keterbukaan 

dalam 

memecahkan 

masalah  

1, 9, 17, 25 

 

 

5, 13, 21, 29 

 

 

8 

Memberikan 

pujian serta 

saran kepada 

teman  

6, 14, 22, 

30 

 

 

2, 10, 18, 26 

 

 

7 

Memberikan 

bantuan 

dalam bentuk 

3, 11, 19, 

27 

 

7, 15, 23 

 

 

7  
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materi, 

waktu dan 

tenaga  

 

Memberikan 

dukungan 

kepada 

teman 

meliputi 

pemberian 

nasehat dan 

arahan 

8, 16, 24  

 

 

4, 12, 20, 28 

 

 

6 

Jumlah  14 14 28 

  

2. Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal 

ataupun internal. Secara eksternal dilakukan dengan test-retest 

(stability), equivalent dan gabungan keduanya. Sedangkan secara 

internal reliabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis 

konsistensi butir-butir item yang ada pada instrument dengan teknik 

dan cara tertentu (Sugiyono,2017:203).  Uji reliabilitas dilakukan 

setelah melakukan uji validitas bertujuan untuk mengukur kestabilan 

dan konsistensi dari jawaban responden terhadap alat ukur yang 

disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reabilitas dilakukan  dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach menggunakan program SPSS 

versi 25. Koefisien reliabilitas di interpretasikan dengan pedoman 

kriteria menurut sugiyono (2011:242) sebagai berikut:  

Tabel 3.17 

Pedoman Interpretasi Koefisien Reliabilitas  

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

±0.80 - ±1.000 Sangat Kuat  

±0.60 - ±0.799 Kuat  

±0.40 - ±0.599 Sedang  

±0.20 - ±0.399 Rendah  
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±0.00 - ±0.199 Sangat Rendah  

 

Program computer SPSS ver.25 menyediakan fasilitas dengan uji 

statistic Cronbach’s Alpha. Suatu kontruk atau variable dikatakan reliabel 

jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (60%). Jika nilai Cronbach’s Alpha < 

0,60 mengindentifikasikan bahwa beberapa responden yang menjawab 

tidak konsisten.  

Tabel 3.18 

Hasil Uji Reliabilitas Efikasi Diri Akademik  

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha  

 

 

N of Items 

                .853 30  

 

Dari hasil uji coba reliabilitas skala efikasi diri akademik diperoleh 

nilai Croncbach’s Alpha Lebih dari 0,60 yaitu sebesar 0,853. Hal ini 

menunjukan bahwa skala efikasi diri akademik dapat dikatakan Reliabel. 

Jika dilihat pada table interpretasi koefisien reliabilitas diatas, bahwa nilai 

berada pada tingkat ±0.80 - ±1000 yang menyatakan bahwa pernyataan 

variable X pada uji reliabilitas adalah sangat kuat.  

Tabel 3.19 

Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha  

 

 

N of Items  

               .916 30  
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Dari hasil uji coba reliabilitas skala dukungan social teman sebaya 

diperoleh nilai Croncbach’s Alpha lebih dari 0,60 yaitu sebesar 0,916. Hal 

ini menunjukan bahwa skala dukungan social teman sebaya dapat 

dikatakan Reliabel. Jika dilihat pada table interpretasi koefisien reliabilitas 

diatas, bahwa nilai berada pada tingkat ±0.80 - ±1.000 yang menyatakan 

bahwa pernyataan variable Y pada uji reliabilitas adalah sangat kuat.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan langkah setelah seluruh data 

terkumpulkan. Analisis data memiliki tujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian sehingga akan mendapatkan kesimpulan tentang keadaan yang 

sebenarnya dari objek yang diteliti. Data penelitian dianalisis dengan statistik 

korelasi product momen-person menggunakan program Statistical Package 

for Sosial Sciece (SPSS). 

a. Uji Persyaratan  

1. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas menggambarkan bahwa sampel diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Kasmadi &Sunariah, 

2016:92). Pada output SPSS terdapat dua jenis hasil perhitungan yaitu 

Kolmogrov Smirnov dan Shapiro Wilk. Pengujian normalitas pada 

penelitian menggunakan Teknik Kolmogrov Smirnov. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikansi > α 

(0,05) maka data tersebut berdistribusi normal dan jika data tersebut 

nilai siginifikasnsinya < α (0,05) maka data tersebut berdistribusi tidak 

normal.  

2. Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah spesifikasi 

model yang digunakan sudah benar atau belum. Menurut Kasmadi & 

Sunariah (2013:120) Uji linieritas merupakan uji syarat analisis 

menggunakan analisis parametik dengan teknik korelasi dan regresi, 

dalam hal ini untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik 
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dengan dukungan sosial teman sebaya pada siswa. Pada dasarnya uji 

linieritas merupakan uji model regresi yang memiliki dua bentuk garis 

regresi yaitu linier dan non linier. Pada penelitian ini menggunakan Test 

Form Linierity dengan bantuan SPSS, dengan taraf signifikansi α = 

0,05. Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu, jika nilai Sig 

Deviation Form Liniearty > 0,05 maka terdapat hubungan yang liniear 

antara variable bebas dan variable terikat. Begitupun sebaliknya jika 

nilai Sig Deviation Form Liniearty < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang liniear antara varibel bebas dan variable terikat.  

b. Uji  Hipotesis 

Analisis korelasi Pearson atau analisis korelasi Product Moment digunakan 

untuk mengukur hubungan antara dua variabel secara linier dan 

mengetahui arah hubungan. Menurut Sugiyono (2017:257) pedoman untuk 

memberikan interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.20 

Interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

51 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi, Tempat dan Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMPN 14 Semarang yang berjumlah 

119 siswa. Penelitian ini dilakukan selama satu minggu, yaitu tanggal 19-27 

Januari 2023. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 

independen dan dependen.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

efikasi diri akademik, sedangkan untuk variabel dependen adalah dukungan social 

teman sebaya.  

B. Deskripsi data hasil penelitian  

Dalam hal ini telah diuraikan pada Bab I bahwa tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara Efikasi Diri Akademik 

dengan Dukungan Sosial Teman Sebaya pada siswa di SMP Negeri 14 Semarang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex-post facto untuk mengetahui 

hubungan efikasi diri akademik dengan dukungan social teman sebaya.  

Penelitian ini dilakukan mulai pada tanggal 9 Januari 2023 di sekolah 

SMPN 14 Semarang diawali dengan pembuatan skala penelitian efikasi diri 

akademik dan dukungan social teman sebaya. Selanjutnya melaksanakan Try Out 

pada kelas VIII E dan VIII H untuk menguji validitas dan reliabilitas item dalam 

skala penelitian. Try Out dilaksanakan pada 11-14 januari 2023 dengan jumlah 65 

peserta didik. Terdapat dua variable dalam skala try out yang berjumlah 60 item. 

Pada skala try out variable pertama yaitu skala efikasi diri akademik terdapat 30 

item dan variable kedua skala dukungan sosial teman sebaya terdapat 30 item. 

Pelaksanaan try out dilaksanakan selama empat hari, dalam hal ini dikarenakan 

pelaksanaan try out menggunakan dua kelas dan sekolah menetapkan dalam 

memberikan try out dengan menggunakan google form secara online, peneliti 

dapat memonitoring peserta didik melalui guru bimbingan dan konseling dan 
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ketua kelas masing-masing. Sehingga pengisian skala try out peserta didik dapat 

berjalan dengan baik.  

Setelah pelaksanaan uji coba instrumen, dan hasil uji coba instrumen 

dianalisis dengan program SPSS versi 25, melalui uji coba validitas dan reabilitas. 

Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur sedangkan butir item yang valid 

akan digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil dari pelaksanaan uji coba 

instrumen menunjukan bahwa 2 butir item tidak valid dari 30 item pada variabel 

dukungan sosial teman sebaya dan 7 butir item tidak valid dari 30 item pada 

variabel efikasi diri akademik.  

Selanjutnya pada tanggal 19-27 Januari 2023 dilaksanakan penelitian 

menggunakan skala item yang sudah diujicoba sebelumnya, dan sudah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah cluster random sampling. Responden dalam penilitian ini yang menjadi 

sampel berjulah 119 peserta didik, yang terdiri dari 7 kelas yaitu VIII A, VIII B, 

VIII C, VIII D, VIII F, VIII G, dan VIII I  masing-masing kelas terdiri dari 34 

peserta didik. Dalam hal ini skala penelitian terdiri dari 51 item pernyataan yang 

terdiri dari 23 item efikasi diri akademik dan 28 item pernyataan dukungan social 

teman sebaya. Untuk hasilnya sebagai berikut: 

1. Efikasi Diri Siswa SMP N 14 Semarang 

Pada variabel efikasi diri akademik ini memiliki modus sebesar 67, 

dapat diketahui bahwa efikasi diri yang dimiliki 119 siswa sebagai 

responden sebagian besar memiliki nilai 67. Untuk median nya bernilai 66 

dari jumlah data yang ada untuk nilai mean nya sebesar 66,29. Skala yang 

digunakan berisi tentang pernyataan mengenai efikasi diri akademik. 

Sebanyak 23 pernyataan diberikan dalam skala ini dan siswa dapat 

memilih pendapat yang sesuai dengan keadaan dirinya pada saat itu juga. 
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Tabel 4.1 

Hasil Pengolahan Data Tabulasi Efikasi Diri Akademik 

Xmin 52 

Xmax 91 

Range 39 

Mean 66,29 

SD 7,9 

Modus 67 

Median 66 

 

Penentuan kriteria efikasi diri akademik dapat diklasifikasikan 

dengan membuat kelas interval yang disusun berdasarkan skor tertinggi 

dan skor terendah dengan rumus sebagai berikut : 

 𝑒 𝑎  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎  
(   𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖)  (   𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛 𝑎ℎ)

   𝑎𝑡𝑒𝑔 𝑟𝑖
 

 
     

 
 

    

Langkah selanjutnya setelah menghitung kelas interval yaitu menentukan 

kategori berdasarkan hasil perhitungan kelas interval. Kategori efikasi diri 

akademik siswa SMPN 14 Semarang yaitu : 

Tabel 4.2 

Tingkat Efikasi Diri Akademik 

 

 

Berdasarkan hasil tersebut, subjek dengan efikasi diri akademik sangat 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 

52-61 36 30% Rendah 

62-71 58 49% Sedang 

72-81 18 15% Tinggi 

82-91 7 6% Sangat Tinggi 

Total  119 100%   
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tinggi terdapat 6%, dengan 15% siswa mempunyai efikasi diri akademik 

tinggi, siswa memiliki efikasi diri akademik sedang sebanyak 49%, dan 

sebanyak 30% mempunyai efikasi diri akademik rendah. Dapat dinyatakan 

bahwa tingkat efikasi diri akademik siswa di SMPN 14 Semarang 

termasuk dalam tingkat sedang. 

Gambar 4.1 

Diagram Efikasi Diri Akademik 

 

 

Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa secara 

keseluruhan variabel efikasi diri akademik siswa sebagian besar masuk 

dalam kategori sedang dengan presentase 49% dengan total responden 

adalah sebanyak 58 siswa. 

2. Dukungan Sosial Teman Sebaya siswa SMP N 14 Semarang 

Pada variabel dukungan sosial teman sebaya ini memiliki modus 

sebesar 83, dapat diketahui bahwa dukungan sosial teman sebaya yang 

dimiliki 119 siswa  responden sebagian besar memiliki nilai 83. Untuk 

median nya bernilai 86 dari jumlah data yang ada untuk nilai mean nya 

sebesar 87,6. Skala yang digunakan berisi tentang pernyataan mengenai 

dukungan sosial teman sebaya siswa SMP N 14 Semarang. Sebanyak 28 

pernyataan diberikan dalam skala ini dan siswa dapat memilih pendapat 

30% 

49% 

15% 

6% 

TINGKAT EFIKASI DIRI 

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
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yang sesuai dengan keadaan diriya pada saat itu juga. 

 

Tabel 4.3 

Hasil Pengolahan Data Tabulasi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Xmin 52 

Xmax 111 

Range 59 

Mean 87,6 

SD 11,3 

Modus 83 

Median 86 

 

Penentuan kriteria dukungan sosial teman sebaya dapat 

diklasifikasikan dengan membuat kelas interval yang disusun berdasarkan 

skor tertinggi dan skor terendah dengan rumus sebagai berikut :  

 𝑒 𝑎  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎  
(   𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖)  (   𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛 𝑎ℎ)

   𝑎𝑡𝑒𝑔 𝑟𝑖
 

 
      

 
 

    

Langkah selanjutnya setelah menghitung kelas interval yaitu 

menentukan kategori berdasarkan hasil perhitungan kelas interval. 

Kategori dukungan sosial teman sebaya siswa di SMP N 14 Semarang 

yaitu : 

Tabel 4.4 

Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 

52-66 4 3% Rendah 

67-81 26 22% Sedang 
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3% 

22% 

55% 

20% 

TINGKAT DUKUNGAN SOSIAL TEMAN 
SEBAYA 

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

 

 

 

Berdasarkan hasil tersebut, subjek dengan dukungan sosial teman 

sebaya sangat tinggi terdapat 20%, dengan 55% siswa mempunyai 

dukungan sosial teman sebaya tinggi, siswa memiliki dukungan sosial 

teman sabaya sedang sebanyak 22%, dan sebanyak 3% mempunyai 

dukungan sosial teman sebaya rendah. Dapat dinyatakan bahwa tingkat 

dukungan sosial teman sebaya siswa SMP N 14 Semarang termasuk dalam 

tingkat tinggi.  

Gambar 4.2 

Diagram Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa secara 

keseluruhan variabel dukungan sosial teman sebaya siswa sebagian besar 

masuk dalam kategori tinggi dengan presentase 55% dengan jumlah 

responden sebanyak 65 siswa. 

  

81-96 65 55% Tinggi 

97-111 24 20% Sangat Tinggi 

Total  119 100%   
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C. Uji Prasyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test untuk 

mengetahui normalitas selebaran data variabel penelitian dilihat dari nilai 

Kolmogorov Smirnov Test dan pengujiannya menggunakan program SPSS 

versi 25 dan hasil uji normalitas data efikasi diri dengan dukungan sosial 

teman sebaya sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 119 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 11.23219373 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.058 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 

Dari uji normalitas pada tabel tersebut, besarnya Kolmogorov 

Smirnov Test, maka dapat dsimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal karena nilai Asymp Sig (2-tailed) 0,200 ˃ 0,05. 
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2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan dari kedua variabel 

yaitu variabel terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang linier. Dapat 

dikatakan linier atau tidaknya suatu hubungan dapat dilihat dari uji linieritas. 

Dengan kaidah yang digunakan adalah kedua variabel itu dikatakan linier jika 

nilai signifikansinya ˃ 0,05 dan sebaliknya variabel dikatakan tidak linier jika 

nilai signifikansinya ˂ 0,05. Berikut hasil dari uji linieritasnya : 

 

Tabel 4.6 

Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Square

s 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Dukungan 

Sosial Teman 

Sebaya * 

Efikasi Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 4710.6

66 

33 142.74

7 

1.1

35 

.31

5 

Linearity 515.30

0 

1 515.30

0 

4.0

97 

.04

6 

Deviation 

from 

Linearity 

4195.3

66 

32 131.10

5 

1.0

42 

.42

6 

Within Groups 10691.

771 

85 125.78

6 

  

Total 15402.

437 

118    

 

Dari tabel tersebut maka nilai hasil uji linieritas efikasi diri dengan 

dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,426. Maka dapat disimpulkan 

0,426 ˃ 0,05 dan demikian kedua variabel berhubungan linier. 

D. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat terpenuhi, dengan hasil data berdistribusi 
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normal dan memiliki hubungan yang linier. Analisis dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis, sebagaimana dinyatakan dalam tujuan penelitian, bagian 

ini menyajikan hasil analisis hubungan efikasi diri dengan dukungan sosial 

teman sebaya pada siswa SMPN 14 Semarang. Dari tujuan tersebut dapat 

diajukan hipotesis statistik sebagai berikut ini : 

Ha  : terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan dukungan 

sosial teman sebaya pada siswa SMPN 14 Semarang. 

Ho  : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan 

dukungan sosial teman sebaya pada siswa SMPN 14 Semarang. 

Hasil uji korelasi menggunakan Uji Pearson Product Moment dengan 

menggunakan SPSS versi 25 sebagai berikut : 

  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Efikasi Diri Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

Efikasi Diri Pearson Correlation 1 .283
*
 

Sig. (2-tailed)  .046 

N 119 119 

Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 

Pearson Correlation .283
*
 1 

Sig. (2-tailed) .046  

N 119 119 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. (2-tailed) diperoleh 

0,046 < 0,05 maka Ha diterima hal ini berarti bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara antara efikasi diri akademik dengan dukungan 

sosial teman sebaya pada siswa SMPN 14 Semarang. Diketahui bahwa 

nilai koefisien korelasi (r) adalah 0,283 dengan taraf positif. Selanjutnya 

mencari sumbangan variabel efikasi diri dengan dukungan sosial teman 

sebaya dengan rumus KP = r
2
 × 100% = (0,283)

2
 × 100% = 8%. Artinya 
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hubungan efikasi diri memberikan sumbangan terhadap dukungan sosial 

teman sebaya sebanyak 8%.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan secara signifikan antara efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya pada siswa SMPN 14 

Semarang. Dengan itu, hipotesis penelitian menyatakan “Terdapat 

Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya siswa SMPN 14 Semarang” dapat diterima.  

E. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa pengujian hipotesis 

menggunakan korelasi product moment diketahui nilai sig. (2-tailed) diperoleh 

0,046 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya siswa. Diketahui bahwa nilai 

koefesien korelasi (r) adalah 0,283 dengan taraf positif. Berdasarkan tabel 

nilai korelasi (r) 0,283 pada pedoman nilai interpretasi korelasi berada pada 

rentang “0,20-0,399” yang berarti bahwa tingkat hubungan efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya termasuk pada kategori 

rendah. Kemudian besarnya sumbangan variabel efikasi diri akademik dan 

dukungan sosial teman sebaya yang diperoleh sebesar 8%.  

Penelitian ini memberikan gambaran tentang aspek efikasi diri 

akademik yaitu terkait dengan factor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri 

akademik pada siswa. Dalam hal ini siswa harus dapat memiliki keyakinan 

serta kemampuan akademik dalam dirinya, sehingga siswa mampu 

menggunakan potensi dirinya, dengan begitu ketika melakukan sesuatu hal 

tidak akan merasa ragu akan keyakinan yang dimilikinya. Sehingga siswa 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki keyakinan serta dapat 

meningkatkan dorongan  siswa, meningkatkan keuletan siswa dalam 

menghadapi tantangan akademik dan motivasi akademik yang kuat. 

Sebaliknya, ketika siswa yang memiliki efikasi diri akademik yang rendah 
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dapat menyebabkan rendahnya keyakinan diri akan menghadapi kemampuan 

tantangan akademik. Selain kemampuan dan keyakinan akademik, siswa juga 

memperoleh dukungan social dari teman sebaya yang dapat meningkatkan 

keyakinan serta kemampuan dalam menghadapi tugas-tugas yang diberikan 

oleh gurunya. Dukungan sosial teman sebaya yang positif akan membawa 

dampak positif juga untuk siswa dengan begitu sangat penting bagi siswa 

memiliki dukungan social dari lingkungan yang baik.  

Dalam memiliki kemampuan efikasi diri akademik pada siswa tentu 

harus didukung dengan lingkungan yang baik dukungan yang diberikan oleh 

teman sebaya seperti dukungan emosional, dukungan instrumental yang 

berupa materi dan jasa, dukungan informasi dan dukungan penghargaan atas 

usaha yang telah dilakukan. Hal tersebut tentu akan meningkatkan 

kemampuan efikasi diri akademik pada siswa. Siswa yang memiliki hubungan 

yang baik dengan temannya serta mendapatkan dukungan dari lingkungannya 

tentu akan membuat siswa semangat dalam mengahadapi segala permasalahan 

yang ada disekolah. Begitu juga dengan siswa yang kurang yakin akan 

kemampuan yang dimilikinya serta kurangnya dukungan dari teman sebaya 

tentu akan mempengaruhi kualitas belajarnya.  

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 14 Semarang, dilihat dari 

hubungan pertemanan antar siswa disana terbilang cukup baik, tetapi ada 

beberapa siswa juga yang memang suka menyendiri, dalam hal ini siswa 

kurang mampu menerima dukungan sosial karena tidak mampu bersosialisasi, 

siswa tersebut tidak menginginkan temanya mengetahui permasalahan dan 

kebutuhannya. Siswa yang tidak mencoba untuk bersosialisasi merasa dirinya 

tidak nyaman dengan teman sebayanya, sehingga dirinya merasa tidak ingin 

membebani orang lain dan siswa tersebut tidak tahu kepada siapa dapat 

meminta bantuan tugas sekolah. Dalam hal ini hasil data penelitian 

menunjukan adanya hubungan yang rendah antara efikasi diri akademik 

dengan dukungan sosial teman sebaya.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Stefanus dan Sawitri (2017) yang dilakukan pada siswa SMA dan SMK 

beretnis papua di kota semarang dengan menggunakan subjek penelitian 

sebanyak 64 siswa. Yang menjukan hasil bahwa adanya hasil hubungan yang 

bersifat positif antara dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik 

siswa yang dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik siswa.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Oktariani dkk (2020) 

menyimpulkan bahwa apabila individu memiliki tingkat kenyamanan yang 

lebih dalam belajar khususnya terkait dengan strategi belajar yang mereka 

terapkan dimana mereka cenderung lebih nyaman untuk dapat belajar 

bersama-sama dengan teman dalam melakukan diskusi. Tingkat kenyamanan 

serta keyakinan dan kepercayaan diri tersebut yang terus menstimulasi mereka 

untuk dapat melakukan kegiatan belajar mereka secara aktif dan mandiri. 

Dalam hal ini terlihat dari dukungan social teman sebayanya, yang 

menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Self 

Efficcay dan dukungan sosial teman sebaya dengan Self Regulated Learning.  

Berdasarkan data dan pernyataan yang dibuat yang digunakan dalam 

penelitian ini, dapat dikatakan untuk membuat keputusan bahwa terdapat 

hubungan antara efikasi dri dengan dukungan sosial teman sebaya siswa VIII 

SMPN 14 Semarang. 
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BAB V  

SIMPULAN, SARAN, KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya mengenai hubungan efikasi diri akademik dengan dukungan social 

teman sebaya pada siswa di SMPN 14 Semarang dapat diambil kesimpulan dari 

penelitian ini terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri akademik dengan 

dukungan social teman sebaya. Adanya hubungan yang signifikan antara efikasi 

diri akademik dengan dukungan social teman sebaya, sehingga memiliki arti 

bahwa semakin tinggi efikasi diri akademik siswa maka semakin tinggi pula 

dukungan social teman sebaya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah efikasi 

diri akademik siswa maka semakin rendah pula dukungan social teman sebaya 

pada siswa SMPN 14 Semarang.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi guru Bimbingan Konseling di SMPN 14 Semarang diharapkan dapat 

memberikan layanan BK yang dapat meningkatkan efikasi diri pada siswa 

dengan mencakup  materi mengenai efikasi diri akademik dan dukungan social 

teman sebaya. Diharapkan juga kepada guru BK dapat selalu memberikan 

motivasi kepada siswa agar tetap semangat dalam melaksanakan pembelajaran 

di sekolah. 

2. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian harus dapat  memperhatikan 

situasi dan kondisi yang akan diteliti dan harus benar-benar memperhatikan 

instrument yang akan diujikan. Sehingga dapat sesuai dengan keadaan yang 

dialami oleh siswa.  
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C. Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan secara semaksimal mungkin dan telah 

memperoleh hasil yag digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Fokus yang dilakukan dalam penelitian ini hanya sampai mengungkapkan 

hubungan efikasi diri akademik dengan dukungan social teman sebaya pada 

siswa SMPN 14 Semarang, sehingga penelitian ini hanya berfokus pada 

hubungan efikasi diri akademik dengan dukungan social teman sebaya. 

Diharapkan kepada peneliti-peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan 

penelitiannya dengan menggunakan metode lainnya untuk dapat meneliti lebih 

luas lagi terkait efikasi diri akademik dengan dukungan social teman sebaya.  

2. Dalam peneliti-peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan lagi dan lebih 

memastikan responden untuk membaca instrument yang telah diberikan dengan 

baik dan teliti agar mengisi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dirasakan 

oleh responden.  
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Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan kegiatan  

No. Uraian  

Kegiatan  

Bulan  

Tahun 2022-2023 

Juni-

Okt   

Nov-

Des   

Jan-

Feb  

Mar-

Apr  

Mei-

Jun  

Jul-

Ags  

Sep-

Okt 

1.  Pengajuan 

Proposal   

        

2. Penyusunan 

Instrumen dan 

Validasi 

Instrumen 

        

3. Izin penelitian          

4.  Uji Coba 

Instrumen  

        

5. Pengumpulan 

data  

        

6.  Penyusunan 

laporan  

            
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Penelitian  

No Tanggal Penelitian Kegiatan 

1.  Rabu, 11-14 Januari 2023 Pelaksanaan Try Out atau uji 

coba dikelas VIII E dan VIII H  

2.  Kmis, 19-27 Januari 2023 Pelaksanaan skala Penelitian 

dikelas VIII A,B,C,D,F,G,I  
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Lampiran 3. Angket Pra Penelitian Efikasi Diri Akademik  

KUESIONER EFIKASI DIRI AKADEMIK  

Identitas Responden  

Nama   :  

Jenis Kelamin :  

Umur   : 

Petunjuk Pengisian  

a. Tulislah terlebih dahulu identitas saudara  

b. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi jawaban pertanyaan yang ada  

c. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

centang () pada kolom yang disediakan  

d. Semua jawaban adalah benar selama saudara memberikan respon dengan 

jujur dan sesuai dengan keadaan saudara  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Saya merasa kurang percaya diri pada jawaban 

sendiri ketika mengerjakan tugas  

  

2.  Saya tetap berusaha menyelesaikan tugas 

walaupun banyak kesulitan  

  

3.  Saya malu bertanya kepada guru ketika ada 

materi yang kurang paham  

  

4.  Orang tua atau keluarga mampu membimbing 

saya dengan baik selama belajar dirumah  

  

5.  Selama pembelajaran saya pernah merasa jenuh 

dan bosan terhadap kegiatan pembelajaran  

  

6.  Saya sering menunda tugas    

7.  Jika kesulitan mengerjakan tugas, saya 

membiarkan nya berlarut-larut 
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Lampiran 4. Angket pra penelitian Dukungan Sosial Teman Sebaya  

KUESIONER DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 

Identitas Responden  

Nama   :  

Jenis Kelamin :  

Umur   : 

Petunjuk Pengisian  

a. Tulislah terlebih dahulu identitas saudara  

b. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi jawaban pertanyaan yang ada  

c. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

centang () pada kolom yang disediakan  

d. Semua jawaban adalah benar selama saudara memberikan respon dengan 

jujur dan sesuai dengan keadaan saudara  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Teman-teman membuka diri untuk 

mendengarkan masalah/curhat saya  

  

2.  Teman-teman saya membantu memecahkan 

masalah ketika saya perlu bantuan  

  

3.  Jika saya lupa membawa buku pelajaran, maka 

teman saya berbagi dengan saya  

  

4.  Teman-teman bersedia menjelaskan materi 

pelajaran yang belum saya mengerti  

  

5.  Teman-teman sering memberikan saran untuk 

penyelesaian masalah sayya  

  

6.  Saya merasa tidak dihargai teman saat 

memberikan pendapat  

  

7.  Teman-teman memberikan dorongan semangat 

agar saya giat belajar  
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Lampiran 5. Hasil Angket Pra Penelitian Efikasi Diri Akademik dan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya  
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Lampiran  6. Pedoman dan Hasil Wawancara  

PEDOMAN HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK  

EFIKASI DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA  

 

Nama   : EV (inisial) Peserta Didik 

Tanggal  :  20 Desember 2021  

Tempat  : SMPN 14 Semarang  

Waktu   : 09.00 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1.  Bagaimana kamu dalam 

menghadapi banyak tugas di 

sekolah? Apa yang akan kamu 

lakukan ? 

Saya ketika tugas banyak 

mungkin ada yang mengerjakan 

secara mepet deadline, atau jika 

memang dengan pelajaran yang 

disukai saya bakal dikerjakan 

secara cepat 

2.  Hal apa saja yang dapat 

menghambat kamu dalam 

menyelesaikan tugas di sekolah ? 

Hal yang dapat menghambat 

saya adalah ketika saya tidak 

mengerti dengan materi tersebut, 

kemudian guru hanya 

memberikan tugas tanpa 

menjelaskan terlebih dahulu 

3.  Kamu individu yang suka belajar 

secara mandiri atau berkelompok ? 

Saya lebih nyaman belajar secara 

mandiri 

4.  Bagaimana teman-teman kamu 

ketika berada di sekolah ? 

Teman-teman di sekolah tentu 

sangat baik untuk diajak 

bekerjasama, tetapi ada juga 

yang memang ketika 

berkelompok dia diam saja  
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Lampiran 7. Pedoman dan Hasil Wawancara Guru BK  

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA GURU BK EFIKASI DIRI 

AKADEMIK DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA  

 

Nama   : ES (Inisial) Guru BK 

Tanggal  : 15 Desember 2021 

Tempat  : SMPN 14 Semarang  

Waktu   : 13.00 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Bagaimana cara peserta didik ketika 

mendapatkan tugas di sekolah ? 

Selama pandemi covid tentu 

banyak hambatan dalam 

menyampaikan materi 

pembelajaran, oleh karena itu 

banyak peserta didik yang 

mengeluh mendapat tugas 

banyak namun tidak diterangkan 

materinya. Sehingga ada saja 

yang tidak mengerjakan 

tugasnya. 

2. Hal apa saja yang menghambat 

pembelajaran selama pandemi covid  

Banyak sekali hambatan, salah 

satunya karena sinyal yang 

terkadang kurang stabil, 

kemudian banyak siswa yang 

mungkin kurang paham dengan 

materi yang diajarkan  

3. Bagaimana lingkungan pertemanan 

peserta didik selama disekolah 

Lingkungan pertemana di 

sekolah ini sangat bagus, pesrta 

didik mampu menyesuaikan 

temannya, tetapi ada juga siswa 

yang memang susah untuk 

beradaptasi atau bisa dibilang 

dia pemalu.  

4. Apakah fasilitas di sekolah sangat 

mendukung untuk proses 

pembelajaran? 

Sejauh ini menurut saya belum 

cukup memadai  
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Lampiran 8. Blue Print Efikasi Diri Akademik  

 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator Item Jumlah 

Favorabel 

(+) 

Unvaforabel 

(-) 

Efikasi Diri 

Akademik  

Keyakinan 

terhadap 

tingkat 

kesulitan 

tugas  

1, 13, 25 7, 19  5 

Keyakinan 

dalam 

memenuhi 

suatu tujuan  

8, 20 2, 14, 26 5 

Yakin akan 

kemampuan 

yang dimiliki 

dalam 

menghadapi 

permasalahan  

3, 15, 27 9, 21 5 

Dapat 

menerima 

segala resiko 

yang ada  

10, 22 4, 16, 28 5 

Tenang saat 

menghadapi 

masalah  

5, 17, 29 11, 23  5 

Kemantapan 

individu 

dalam 

mengerjakan 

suatu tugas  

12, 24  6, 18, 30  5 

Jumlah  30  
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Efikasi Diri Akademik 

Variabel Faktor Indikator Favorabel Unfavorabel 

Efikasi 

Diri 

Akademi

k  

Level 

(masalah yang 

berkaitan 

dengan derajat 

kesulitan tugas 

individu) 

Keyakinan 

terhadap 

tingkat 

kesulitan 

tugas  

1) Saya dapat 

mengerjakan 

tugas sesulit 

apapun itu  

 

 

13) Saya tetap 

berusaha 

menyelesaikan 

tugas walaupun 

banyak kesulitan  

 

25) Meskipun 

mendapat nilai 

jelek, saya tetap 

berusaha  untuk 

belajar  

7) ketika 

mendapatkan 

nilai ujian yg 

buruk, saya 

memilih diam 

pasrah 

19) Saya tidak 

mampu 

mengerjakan 

tugas 

kelompok 

yang sulit  

 

 

 

 

Keyakinan 

dalam 

memenuhi 

suatu tujuan  

8) Saya yakin 

mampu 

mengerjakan 

tugas dari guru, 

karena saya 

menguasai 

materi  

20) Saya yakin 

ketika mencatat 

dan 

mendengarkan 

2) saya ragu 

mendapatkan 

nilai rapot 

yang lebih 

tinggi 

dibandingkan 

semester lalu  

14) Saya putus 

asa saat ujian, 

karena saya 

tidak memiliki 
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dengan sungguh-

sungguh saya 

dapat 

menyelesaikan 

semua tugas 

dengan baik.  

 

waktu yang 

cukup untuk 

belajar.  

 

26) Saya 

merasa gagal 

karena saya 

kurang 

berusaha 

dalam 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan.  

Generality 

(keluasan 

berkaitan 

dengan 

cakupan luas 

bidang tingkah 

laku dimana 

individu 

merasa yakin 

terhadap 

kemampuanny

a )   

Yakin akan 

kemampuan 

yang 

dimiliki 

dalam 

menghadapi 

permasalaha

n  

3) Saya dapat 

menyelesaikan 

permasalah yang 

saya hadapi  

 

 

 

15) Saya mampu 

mengalahkan 

rasa malas ketika 

belajar 

 

27) Saya yakin 

jika 

memanfaatkan 

waktu belajar 

dengan baik akan 

memperoleh 

9) Saya 

menerima 

ajakan bermain 

daripada 

mengerjakan 

tugas yang 

sulit. 

21) Saya sulit 

memotivasi 

diri untuk 

dapat belajar 

dengan giat.  
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hasil yang baik 

pula  

Dapat 

menerima 

segala resiko 

yang ada  

10) Meskipun 

lelah saya akan 

tetap belajar 

secara rutin 

supaya nilai ujian 

saya lebih baik 

dari semester 

sebelumnya. 

22) Disaat saya 

malas belajar 

saya akan 

mengingat orang 

tua dan cita-cita 

saya agar 

kembali 

semangat  

4) Ketika saya 

bosan, saya 

tetap tertidur 

meskipun saat 

kegiatan 

belajar di kelas 

 

16) saya lebih 

senang tidur 

dibandingkan 

memperhatika

n pelajaran 

yang tidak 

saya sukai. 

 

28) Saya 

menyerah 

dengan tugas 

yang sulit.  

Strenght (yaitu 

aspek yang 

berkaitan 

dengan 

kekuatan 

individu atas 

kemampuanny

a, pengharapan 

yang kuat dan 

Tenang saat 

menghadapi 

masalah  

5) Saat merasa 

kesulitan dengan 

pelajaran, saya 

akan 

mendiskusikan 

dengan teman  

17) Saya 

mencoba cara 

baru agar belajar 

11) Saya tidak 

dapat berfikir 

dengan baik 

ketika 

mendapatkan 

masalah  

23) Saya 

merasa gelisah 

ketika 
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mantap pada 

individu akan 

mendorong 

untuk gigih 

dalam 

berupaya 

mencapai 

tujuan). 

menjadi seru  

 

 

29) Saya akan 

tetap tenang 

ketika 

mendapatkan 

giliran untuk 

mengerjakan soal 

dipapan tulis  

mendapatkan 

giliran untuk 

mengerjakan 

soal  

 

Kemantapan 

individu 

dalam 

menghadapi 

suatu tugas 

12) Saya mampu 

menyelesaikan 

tugas yang 

menumpuk 

dalam waktu 

singkat  

24) Saya yakin 

dengan tugas 

yang diberikan 

oleh guru bahwa 

saya mampu 

menyelesaikanny

a dengan baik  

6) Saya merasa 

kesal ketika 

diberi tugas 

kelompok. 

 

18) Ketika 

mendapatkan 

hasil yang 

kurang 

memuaskan, 

saya merasa 

malas belajar. 

30) Saat ujian 

saya 

mencontoh 

jawaban 

teman, karena 

saya ragu 

dengan 

kemampuan 

saya.  
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Lampiran 9. Blue Print Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Variabel Indikator Item Jumlah 

Favorabel 

(+) 

Unvaforabel 

(-) 

Dukungan 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

 Ungkapan 

rasa empati, 

kepercayaan, 

dan 

keterbukaan 

dalam 

memecahkan 

masalah  

1, 9, 17, 25 5, 13, 21, 29 8 

Memberikan 

pujian serta 

saran kepada 

teman  

6, 14, 22, 30 2, 10, 18, 26 8  

Memberikan 

bantuan 

dalam bentuk 

materi, waktu 

dan tenaga  

3, 11, 19, 27 7, 15, 23 7  

Memberikan 

dukungan 

kepada teman 

meliputi 

pemberian 

nasehat dan 

arahan 

8, 16, 24  4, 12, 20, 28 7  

Jumlah  30  

 

Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Aspek-

aspek 

Indikator Favorabel Unvaforabel 

Dukungan 

Emosional  

Ungkapan 

rasa empati, 

kepercayaan, 

dan 

1) Saya memiliki 

teman yang 

menyayangi dan 

memberi 

5) Teman-teman tidak 

memberikan 

dukungan yang baik 

ketika saya 
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keterbukaan 

dalam 

memecahkan 

masalah  

kenyamanan  

9) Teman saya dapat 

membuat saya 

nyaman, berbicara 

mengenai masalah 

yang saya hadapi.  

17) Teman saya 

mendengarkan 

dengan baik saat saya 

curhat  

25) ketika saya tidak 

masuk sekolah, 

teman saya bersedia 

memberi informasi 

atau tugas yang saya 

lewatkan.  

 

mengalami masalah  

13) Teman-teman 

tidak dapat 

memberikan jalan 

keluar ketika saya 

memiliki masalah  

21) Saat ada informasi 

yang penting, teman-

teman tidak memberi 

tahu saya  

 29) Teman saya 

bersikap tidak perduli 

ketika saya bercerita 

tentang permasalahan 

yang sedang saya 

alami  

Dukungan 

Penghargaan  

Memberikan 

pujian serta 

saran kepada 

teman 

6) Teman saya 

memberikan pujian 

atas prestasi atau 

karya yang saya buat  

 

14) Teman-teman 

mendukung 

kemampuan yang 

saya miliki  

22) Pujian dari 

teman-teman 

membuat saya 

merasa dihargai  

30) Teman saya 

2) Teman-teman 

organisasi / 

ekstrakulikuler 

menganggap saya 

remeh  

10) Karya atau 

pekerjaan saya sering 

dikritik teman  

 

18) Teman saya tidak 

menghargai 

kemampuan dan 

keahlian saya  

26) Teman-teman 
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selalu memberikan 

saya semangat agar 

saya giat belajar  

tidak menghargai 

pendapat saya  

 

Dukungan 

Instrumental  

Memberikan 

bantuan 

dalam 

bentuk 

meteri, 

waktu dan 

tenaga  

3) Teman saya 

bersedia 

meminjamkan 

uangnya saat saya 

membutuhkan  

11) Saya memiliki 

teman yang selalu 

membantu saat 

kesulitan 

mengerjakan tugas   

19) Ketika saya lupa 

membawa alat tulis, 

teman-teman selalu 

meminjamkannya 

 

27) Saat saya 

membutuhkan 

informasi yang 

penting, teman-

teman akan 

membantu mencari 

tahu 

7) Teman-teman 

menyalahkan saya 

ketika tugas kelompok 

tidak berhasil  

 

15) Teman-teman 

tidak bersedia 

membantu dalam 

menyelesaikan tugas 

sekolah  

23) Saat saya 

melakukan kesalahan 

dan ditegur guru, 

teman saya 

menertawakan 

 

Dukungan 

Informasi  

Dukungan 

kepada 

teman 

meliputi 

pemberian 

8) Ketika saya 

melakukan 

kesalahan, teman 

saya memberi 

nasehat yang baik 

4) Ketika saya 

meminta tolong, 

teman-teman tidak 

bersedia memberikan 

bantuan kepada saya  



 
 

85 
 

nasehat dan 

arahan  

agar saya tidak 

mengulangi 

kesalahan yang sama  

16) Saya 

mendapatkan banyak 

nasehat dan arahan 

dari teman-teman  

24) Teman-teman 

mengingatkan saya 

untuk berbuat baik 

setiap saat  

 

 

 

 

12) Teman-teman 

tidak perduli dengan 

ide/pendapat yang 

saya sampaikan  

20) ketika tiba-tiba 

saya sakit di kelas, 

teman-teman tidak 

membantu mencarikan 

obat 

28) Teman saya 

mengucilkan saya saat 

melakukan kesalahan  
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Lampiran 10. Kuesioner Efikasi Diri Akademik Try Out (Uji Coba)  

SKALA EFIKASI DIRI AKADEMIK 

Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Pada Siswa SMP Negeri 14 Semarang  

 

Berikut ini adalah skala penelitian yang berkaitan mengenai efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya, oleh karena itu peneliti 

memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat mengisi skala berikut ini. 

Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi skala penelitian ini 

saya ucapkan terimakasih.  

Identitas Responden    

Nama  :  

Kelas  : 

No Absen  :  

Petunjuk pengisian  

1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan teliti  

2. Kemudian pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 

dan berilah tanda ( ) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 

Pilihlah jawaban tersedia sebanyak empat buah, yaitu :  

a. Sangat Sesuai  

b. Sesuai  

c. Tidak Sesuai  

d. Sangat tidak sesuai  

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1.  Saya dapat 

mengerjakan 
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tugas sesulit 

apapun itu  

2.  Saya ragu 

mendapatkan nilai 

rapot yang lebih 

tinggi 

dibandingkan 

semester lalu 

    

3.  Saya dapat 

menyelesaikan 

permasalah yang 

saya hadapi 

    

4.  Ketika saya 

bosan, saya tetap 

tertidur meskipun 

saat kegiatan 

belajar di kelas 

    

5. Saat merasa 

kesulitan, saya 

akan 

mendiskusikan 

dengan teman  

    

6.  Saya merasa kesal 

ketika diberi tugas 

kelompok  

    

7. ketika 

mendapatkan nilai 

ujian yg buruk, 

saya memilih 

diam pasrah 
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8. Saya yakin 

mampu 

mengerjakan 

tugas dari guru, 

karena saya 

menguasai materi 

    

9. Saya menerima 

ajakan bermain 

daripada 

mengerjakan 

tugas yang sulit. 

    

10. Meskipun lelah 

saya akan tetap 

belajar secara 

rutin supaya nilai 

ujian saya lebih 

baik dari semester 

sebelumnya 

    

11. Saya tidak dapat 

berfikir dengan 

baik ketika 

mendapatkan 

masalah  

    

12. Saya mampu 

menyelesaikan 

tugas yang 

numpuk dalam 

waktu singkat  

    

13. Saya tetap 

berusaha 
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menyelesaikan 

tugas walaupun 

banyak kesulitan   

14. Saya putus asa 

saat ujian, karena 

saya tidak 

memiliki waktu 

yang cukup untuk 

belajar.  

    

15. Saya mampu 

mengalahkan rasa 

malas ketika 

belajar 

    

16. saya lebih senang 

tidur 

dibandingkan 

memperhatikan 

pelajaran yang 

tidak saya sukai 

    

17 Saya mencoba 

cara baru agar 

menjadi seru 

    

18. Ketika 

mendapatkan 

hasil yang kurang 

memuaskan, saya 

merasa malas 

belajar 

    

19. Saya tidak 

mampu 
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mengerjakan 

tugas kelompok 

yang sulit 

20. Saya yakin ketika 

mencatat dan 

mendengarkan 

sungguh-sungguh 

saya dapat 

menyelesaikan 

semua tugas 

dengan baik 

    

21.  Saya sulit 

memotivasi diri 

untuk dapat 

belajar dengan 

giat  

    

22. Disaat saya malas 

belajar saya akan 

mengingat orang 

tua dan cita-cita 

saya agar kembali 

semangat  

    

23. Saya merasa 

gelisah ketika 

mendapatkan 

giliran untuk 

mengerjakan soal  

    

 

24.  Saya yakin 

dengan tugas 

yang diberikan 

    

 

 



 
 

91 
 

oleh guru bahwa 

saya mampu 

menyelesaikannya 

dengan baik  

25.  Meskipun 

mendapat nilai 

jelek saya tetap 

berusaha untuk 

belajar  

    

26.  Saya merasa gagl 

karena saya 

kurang berusaha 

dalam 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan  

    

27.  Saya yakin jika 

memanfaatkan 

waktu belajar 

dengan baik akan 

memperoleh hasil 

yang baik pula 

    

28.  Saya menyerah 

dengan tugas 

yang sulit  

    

29.  Saya akan tetap 

tenang ketika 

mendapatkan 

giliran untuk 

mengerjakan soal 
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dipapan tulis  

30.  Saat ujian saya 

mencontoh 

jawaban teman, 

karena saya ragu 

dengan 

kemampuan saya  
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Lampiran 11. Kuesioner Dukungan Sosial Teman Sebaya Try Out (Uji Coba)  

SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 

 Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Pada Siswa SMP Negeri 14 Semarang  

 

Berikut ini adalah skala penelitian yang berkaitan mengenai efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya, oleh karena itu peneliti 

memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat mengisi skala berikut ini. 

Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi skala penelitian ini 

saya ucapkan terimakasih.  

Identitas Responden    

Nama  :  

Kelas  : 

No Absen  :  

Petunjuk pengisian  

1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan teliti 

2. Kemudian pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 

dan berilah tanda ( ) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 

Pilihan jawaban tersedia sebanyak empat buah, yaitu:  

a. Sangat Sesuai  

b. Sesuai 

c. Tidak Sesuai 

d. Sangat Tidak Sesuai 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1.  Saya memiliki 

teman yang 

menyayangi dan 
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memberi 

kenyamanan 

2.  Teman-teman 

organisasi / 

ekstrakulikuler 

menganggap saya 

remeh  

    

3.  Teman saya 

bersedia 

meminjamkan 

uangnya saat saya 

membutuhkan 

    

4.  Ketika saya 

meminta tolong, 

teman-teman 

tidak bersedia 

memberi 

dukungan kepada 

saya  

    

5. Teman-teman 

tidak memberikan 

dukungan yang 

baik ketika saya 

mengalami 

masalah 

    

6.  Teman saya 

memberikan 

pujian atas 

prestasi atau 

karya yang saya 
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buat  

7. Teman-teman 

menyalahkan saya 

ketika tugas 

kelompok tidak 

berhasil 

    

8. Ketika saya 

melakukan 

kesalahan, teman 

saya selalu 

memberi nasehat 

yang baik agar 

saya tidak 

mengulangi 

kesalahan yang 

sama 

    

9. Teman saya dapat 

membuat saya 

nyaman 

berbicara, 

mengenai 

masalah yang 

saya hadapi. 

    

10. Karya atau 

pekerjaan saya 

sering dikritik 

teman.  

    

11. Saya memiliki 

teman yang selalu 

membantu saat 
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kesulitan 

mengerjakan 

tugas   

12. Teman-teman 

tidak perduli 

dengan 

ide/pendapat yang 

saya sampaikan 

    

13. Teman-teman 

tidak dapat 

memberikan jalan 

keluar ketika saya 

memiliki masalah 

    

14. Teman-teman 

mendukung 

kemampuan yang 

saya miliki 

    

15. Teman-teman 

tidak bersedia 

membantu dalam 

menyelesaikan 

tugas sekolah  

    

16. Saya 

mendapatkan 

banyak nasehat 

dan arahan dari 

teman-teman 

    

17 Teman saya 

mendengarkan 

dengan baik saat 
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saya curhat 

18. Teman saya tidak 

menghargai 

kemampuan dan 

keahlian saya 

    

19. Ketika saya lupa 

membawa alat 

tulis, teman-

teman selalu 

meminjamkannya 

    

20. Ketika tiba-tiba 

saya sakit di 

kelas, teman-

teman tidak 

membantu 

mencarikan obat  

    

21.  Saat ada 

informasi yang 

penting, teman-

teman tidak 

memberi tahu 

saya 

    

22. Pujian dari 

teman-teman 

membuat saya 

merasa dihargai 

    

23. Saat saya 

melakukan 

kesalahan dan 

ditegur guru, 
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teman saya 

menertawakan 

24. Teman-teman 

selalu 

mengingatkan 

saya untuk 

berbuat baik 

setiap saat 

    

25. ketika saya tidak 

masuk sekolah, 

teman saya 

bersedia memberi 

informasi atau 

tugas yang saya 

lewatkan. 

    

26. Teman-teman 

tidak menghargai 

pendapat saya 

    

27. Saat saya 

membutuhkan 

informasi yang 

penting, teman-

teman membantu 

mencari tahu  

    

28. Teman saya 

mengucilkan saat 

saya melakukan 

kesalahan  

    

29.  Teman saya 

bersikap tidak 
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perduli ketika 

saya bercerita 

tentang 

permasalahan 

yang sedang saya 

alami  

30.  Teman saya 

selalu 

memberikan saya 

semangat agar 

saya giat belajar 
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Lampiran 12. Data Hasil Try Out Efikasi Diri Akademik  

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

101 
 

Lampiran 13. Data Hasil Try Out Dukungan Sosial Teman Sebaya 
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan Uji Validitas Efikasi Diri Akademik  

No 

Soal   

Pearson 

Correlation (r 

hitung)  

Pearson 

Correlation 

disyratkan (r tabel) 

Keterangan  

  1. 0,531 0,244 Valid  

  2. 0,349 0,244 Valid  

3. 0,398 0,244 Valid  

4. 0,434 0,244 Valid  

5. -0,042 0,244 Tidak Valid 

6. -0,125 0,244 Tidak Valid  

7. 0,534 0,244 Valid  

8. 0,625 0,244 Valid  

9. 0,437 0,244 Valid 

10. 0,578 0,244 Valid  

11. 0,485 0,244 Valid  

12. -0,180 0,244 Tidak Valid  

13. -0,231 0,244 Tidak Valid 

14. 0,347 0,244 Valid 

15. 0,564 0,244 Valid  

16. 0,506 0,244 Valid  

17. 0,614 0,244 Valid  

18. 0,426 0,244 Valid  

19. 0,410 0,244 Valid 

20. -0,222 0,244 Tidak Valid 

21. 0,511 0,244 Valid  

22. 0,555 0,244 Valid  

23. 0,636 0,244 Valid  

24. 0,588 0,244 Valid  

25. 0,671 0,244 Valid  

26. -0,229 0,244 Tidak Valid 

27. -0,223 0,244 Tidak Valid 

28. 0,640 0,244 Valid  

29 0,624 0,244 Valid  

30. 0,458 0,244 Valid  
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Uji Validitas Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

  

No 

Soal   

Pearson 

Correlation (r 

hitung)  

Pearson 

Correlation 

disyratkan (r 

103able) 

Keterangan  

  1. 0,555 0,244 Valid  

  2. 0,336 0,244 Valid  

3. 0,490 0,244 Valid  

4. 0,679 0,244 Valid  

5. 0,714 0,244 Valid 

6. 0,432 0,244 Valid  

7. 0,467 0,244 Valid  

8. 0,622 0,244 Valid  

9. 0,693 0,244 Valid 

10. 0,507 0,244 Valid  

11. 0,502 0,244 Valid  

12. 0,622 0,244 Valid  

13. 0,671 0,244 Valid 

14. 0,664 0,244 Valid 

15. 0,625 0,244 Valid  

16. 0,530 0,244 Valid  

17. 0,554 0,244 Valid  

18. 0,314 0,244 Valid  

19. 0,452 0,244 Valid 

20. -0,200 0,244 Tidak Valid 

21. 0,409 0,244 Valid  

22. -0,160 0,244 Tidak Valid  

23. 0,545 0,244 Valid  

24. 0,525 0,244 Valid  

25. 0,660 0,244 Valid  

26. 0,617 0,244 Valid 

27. 0,635 0,244 Valid 

28. 0,551 0,244 Valid  

29 0,755 0,244 Valid  

30. 0,598 0,244 Valid  
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Lampiran 16. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Efikasi Diri Akademik  

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha  

 

 

N of Items 

                .853 30  
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Lampiran 17. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha  

 

 

N of Items  

               .916 30  
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Lampiran 18. Kuesioner Efikasi Diri Akademik untuk penelitian  

SKALA EFIKASI DIRI AKADEMIK 

Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Pada Siswa SMP Negeri 14 Semarang  

 

Berikut ini adalah skala penelitian yang berkaitan mengenai efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya, oleh karena itu peneliti 

memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat mengisi skala berikut ini. 

Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi skala penelitian ini 

saya ucapkan terimakasih.  

Identitas Responden    

Nama  :  

Kelas  : 

No Absen  :  

Petunjuk pengisian  

3. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan teliti  

4. Kemudian pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 

dan berilah tanda ( ) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 

Pilihlah jawaban tersedia sebanyak empat buah, yaitu :  

e. Sangat Sesuai  

f. Sesuai  

g. Tidak Sesuai  

h. Sangat tidak sesuai  

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1.  Saya dapat 

mengerjakan 
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tugas sesulit 

apapun itu  

2.  saya ragu 

mendapatkan nilai 

rapot yang lebih 

tinggi 

dibandingkan 

semester lalu 

    

3.  Saya dapat 

menyelesaikan 

permasalah yang 

saya hadapi 

    

4.  Ketika saya 

bosan, saya tetap 

tertidur meskipun 

saat kegiatan 

belajar di kelas 

    

5. Saya mencoba 

cara baru agar 

belajar menjadi 

seru 

    

6.  Ketika 

mendapatkan 

hasil yang kurang 

memuaskan, saya 

merasa malas 

belajar 

    

7. ketika 

mendapatkan nilai 

ujian yg buruk, 
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saya memilih 

diam pasrah 

8. Saya yakin 

mampu 

mengerjakan 

tugas dari guru, 

karena saya 

menguasai materi 

    

9. Saya menerima 

ajakan bermain 

daripada 

mengerjakan 

tugas yang sulit 

    

10. Meskipun lelah 

saya akan tetap 

belajar secara 

rutin supaya nilai 

ujian saya lebih 

baik dari semester 

sebelumnya 

    

11. Saya tidak dapat 

berfikir dengan 

baik ketika 

mendapatkan 

masalah  

    

12. Saya yakin 

dengan tugas 

yang diberikan 

oleh guru bahwa 

saya mampu 
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menyelesaikannya 

dengan baik 

13. Meskipun 

mendapat nilai 

jelek, saya tetap 

berusaha  untuk 

belajar 

    

14. Saya putus asa 

saat ujian, karena 

saya tidak 

memiliki waktu 

yang cukup untuk 

belajar  

    

15. Saya mampu 

mengalahkan rasa 

malas ketika 

belajar 

    

16. saya lebih senang 

tidur 

dibandingkan 

memperhatikan 

pelajaran yang 

tidak saya sukai 

    

17 Saya akan tetap 

tenang ketika 

mendapatkan 

giliran untuk 

mengerjakan soal 

dipapan tulis 

    

18. Saat ujian saya     
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mencontoh 

jawaban teman, 

karena saya ragu 

dengan 

kemampuan saya 

19. Saya tidak 

mampu 

mengerjakan 

tugas kelompok 

yang sulit 

    

20. Saya sulit 

memotivasi diri 

untuk dapat 

belajar dengan 

giat 

    

21.  Disaat saya malas 

belajar saya akan 

mengingat orang 

tua dan cita-cita 

saya agar kembali 

semangat 

    

22. Saya merasa 

gelisah ketika 

mendapatkan 

giliran untuk 

mengerjakan soal 

    

23. Saya menyerah 

dengan tugas 

yang sulit 
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Lampiran 19. Kisi-kisi Instrumen Sesudah Try Out Efikasi Diri Akademik    

   

Kuning = Gugur 

Hitam = Tidak Gugur  

 

 

Variabel Indikator Item Jumlah 

Favorabel 

(+) 

Unvaforabel 

(-) 

Efikasi 

Diri 

Akademik  

Keyakinan 

terhadap 

tingkat 

kesulitan 

tugas  

1, 13, 25 

 

 

7, 19 

  

 

4 

Keyakinan 

dalam 

memenuhi 

suatu tujuan  

8, 20 

 

 

2, 14, 26 

 

 

3 

Yakin akan 

kemampuan 

yang dimiliki 

dalam 

menghadapi 

permasalahan  

3, 15, 27  

 

 

9, 21 

 

 

4 

Dapat 

menerima 

segala resiko 

yang ada  

10, 22 

 

 

4, 16, 28 

 

 

5 

Tenang saat 

menghadapi 

masalah  

5, 17, 29 

 

 

11, 23  

 

 

4 

Kemantapan 

individu 

dalam 

mengerjakan 

suatu tugas  

12, 24  

 

 

6, 18, 30  

 

 

3 

Jumlah  10 13  23 
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Lampiran 20. Kuesioner Dukungan Sosial Teman Sebaya  

SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 

 Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Pada Siswa SMP Negeri 14 Semarang  

 

Berikut ini adalah skala penelitian yang berkaitan mengenai efikasi diri 

akademik dengan dukungan sosial teman sebaya, oleh karena itu peneliti 

memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat mengisi skala berikut ini. 

Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi skala penelitian ini 

saya ucapkan terimakasih.  

Identitas Responden    

Nama  :  

Kelas  : 

No Absen  :  

Petunjuk pengisian  

3. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan teliti 

4. Kemudian pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 

dan berilah tanda ( ) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 

Pilihan jawaban tersedia sebanyak empat buah, yaitu:  

e. Sangat Sesuai  

f. Sesuai 

g. Tidak Sesuai 

h. Sangat Tidak Sesuai 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1.  Saya memiliki teman 

yang menyayangi dan 

memberi kenyamanan 
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2.  Teman-teman 

organisasi / 

ekstrakulikuler 

menganggap saya 

remeh  

    

3.  Teman saya bersedia 

meminjamkan 

uangnya saat saya 

membutuhkan 

    

4.  Ketika saya meminta 

tolong, teman-teman 

tidak bersedia 

memberi dukungan 

kepada saya  

    

5. Teman-teman tidak 

memberikan 

dukungan yang baik 

ketika saya 

mengalami masalah 

    

6.  Teman saya 

memberikan pujian 

atas prestasi atau 

karya yang saya buat  

    

7. Teman-teman 

menyalahkan saya 

ketika tugas 

kelompok tidak 

berhasil 

    

8. Ketika saya 

melakukan kesalahan, 
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teman saya selalu 

memberi nasehat yang 

baik agar saya tidak 

mengulangi kesalahan 

yang sama 

9. Teman saya dapat 

membuat saya 

nyaman berbicara, 

mengenai masalah 

yang saya hadapi. 

    

10. Karya atau pekerjaan 

saya sering dikritik 

teman.  

    

11. Saya memiliki teman 

yang selalu membantu 

saat kesulitan 

mengerjakan tugas   

    

12. Teman-teman tidak 

perduli dengan 

ide/pendapat yang 

saya sampaikan 

    

13. Teman-teman tidak 

dapat memberikan 

jalan keluar ketika 

saya memiliki 

masalah 

    

14. Teman-teman 

mendukung 

kemampuan yang 

saya miliki 
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15. Teman-teman tidak 

bersedia membantu 

dalam menyelesaikan 

tugas sekolah  

    

16. Saya mendapatkan 

banyak nasehat dan 

arahan dari teman-

teman 

    

17 Teman saya 

mendengarkan 

dengan baik saat saya 

curhat 

    

18. Teman saya tidak 

menghargai 

kemampuan dan 

keahlian saya 

    

19. Ketika saya lupa 

membawa alat tulis, 

teman-teman selalu 

meminjamkannya 

    

20. Teman saya bersikap 

tidak perduli ketika 

saya bercerita tentang 

permasalahan yang 

sedang saya alami 

    

21.  Saat ada informasi 

yang penting, teman-

teman tidak memberi 

tahu saya 

    

22. Teman saya selalu     
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memberikan saya 

semangat agar saya 

giat belajar 

23. Saat saya melakukan 

kesalahan dan ditegur 

guru, teman saya 

menertawakan 

    

24. Teman-teman selalu 

mengingatkan saya 

untuk berbuat baik 

setiap saat 

    

25. ketika saya tidak 

masuk sekolah, teman 

saya bersedia 

memberi informasi 

atau tugas yang saya 

lewatkan. 

    

26. Teman-teman tidak 

menghargai pendapat 

saya 

    

27. Saat saya 

membutuhkan 

informasi yang 

penting, teman-teman 

membantu mencari 

tahu  

    

28. Teman saya 

mengucilkan saat saya 

melakukan kesalahan  
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Lampiran 21. Kisi-kisi Instrumen Sesudah Try Out Dukungan Sosial Teman 

Sebaya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuning = 

Gugur 

Hitam = Tidak Gugur  

 

 

 

Variabel Indikator Item Jumlah 

Favorabel 

(+) 

Unvaforabel 

(-) 

Dukungan 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

 Ungkapan 

rasa empati, 

kepercayaan, 

dan 

keterbukaan 

dalam 

memecahkan 

masalah  

1, 9, 17, 25 

 

 

5, 13, 21, 29 

 

 

8 

Memberikan 

pujian serta 

saran kepada 

teman  

6, 14, 22, 

30 

 

 

2, 10, 18, 26 

 

 

7 

Memberikan 

bantuan 

dalam bentuk 

materi, 

waktu dan 

tenaga  

3, 11, 19, 

27 

 

 

7, 15, 23 

 

 

7  

Memberikan 

dukungan 

kepada 

teman 

meliputi 

pemberian 

nasehat dan 

arahan 

8, 16, 24  

 

 

4, 12, 20, 28 

 

 

6 

Jumlah  14 14 28 
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Lampiran 22. Screenshot Google Forms Hasil Try Out  
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Lampiran 23. Daftar Hadir Peserta didik Try Out  

DAFTAR HADIR  

No 

 

Nama Siswa Kelas  Keterangan 

1. Fadhil Arkana Raziq  H Hadir  

2. Khansa Tsana Aluna  H Hadir  

3. Fatya Ihsan H Hadir  

4. Ksisya Riani  H Hadir 

5. Ragil Adya Sivia  H Hadir  

6. Talitha Rafifah  H Hadir  

7. Athaya Dafi  H Hadir 

8. Nathania Novelita H Hadir 

9. Tarasiba Khunafa  H Hadir  

10 Siti Aisyah  H Hadir 

11. Nafis Mirsa H Hadir 

12. Zaka Umar  H Hadir 

13. Afgan Collins H Hadir 

14. Novanda Iyan  H Hadir 

15. Arkananta Febriano  H Hadir 

16. Dila Fitri  H Hadir 

17. Alifa Rizky  H Hadir 

18 Nicky Prabowo H Hadir 

19. Queenza Jocelyna H  Hadir 

20. Salsabilla Bunga  H Hadir 

21.  Adil Bintang H Hadir 

22. Davin Rafi  H Hadir 

23.  Hibatullah Januar  H Hadir 

24. Bima Adi  H Hadir 

25.  Nizar Azzuhra  H Hadir 

26. Rafael Atha  H Hadir  

27.  Herdiawan Tegar H Hadir 

28.  Zahra Miftaqul  H Hadir  

29.  Risti Septiya H Hadir 

30.  Queenamira Hani  H Hadir 

31.  Rr. Nisrina Salsabila H Hadir 

32.  Ardra Vicky  H Hadir  

33.  Risky Eka E Hadir  

34. Chillyatunnafisah  E Hadir 

35. Radithiya Ega E Hadir 

36.  Muhammad Aufa  E Hadir 

37. Zilfa Muklis  E Hadir  

38.  Mirza Arifiansyah E Hadir 

39. Yesenia Salma  E Hadir 
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40.  Zayris Bagus E Hadir 

41. Navi Wadha E Hadir 

42.  Rijal Bayu E Hadir 

43. Daffa Aditya E Hadir  

44. Nadhifa Putri  E Hadir 

45.  Septi Ramadhani E Hadir 

46.  Okky Putra E Hadir  

47.  Nikita Aprilia E Hadir 

48. Farida Nur E Hadir 

49.  Carissa Rafa E Hadir 

50.  Nexia Westriana  E Hadir  

51. Nurul Hidayah  E Hadir 

52.  Tasya Putri  E Hadir 

53.  Giccella Putri  E Hadir 

54.  Ilham Maulana E Hadir  

55.  Anggara Willy E Hadir 

56.  Raditya Putra E Hadir 

57. Danendra Veda E Hadir 

58.  Maulana Ihsan  E Hadir 

59. Raikhan Akhtara E Hadir 

60. Ramzakky Rabbani E Hadir 

61. Naufal Cahya E Hadir 

62.  Handika Dwi E Hadir 

63.  Atha Naura E Hadir 

64. Chiquita Nasya E Hadir 

65. Hafiz Alfandi  E Hadir  
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Lampiran 24. Perolehan Skala Efikasi Diri Akademik  
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Lampiran 25. Perolehan Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya  

 

 



 
 

124 
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Lampiran 26. T tabel  
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Lampiran 27. Dokumentasi Pra Penelitian  
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Lampiran 28. Dokumentasi Try Out  
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Lampiran 29. Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 30. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 31. Surat Ijin Penelitian Dinas Pendidikan  
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Lampiran 32. Rekapitulasi Proses Bimbingan Skripsi  
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133 
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Lampiran 33. Presensi peserta didik penelitian  
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